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ABSTRAK

Moh. Faqih Addinulhaq. 2016, SKRIPSI. Judul: “Target Costing Sebagai Alat
Meminimalisir Biaya Produksi Pada UD. Setia Kawan untuk
Meningkatkan Daya Saing Perusahaan”.

Pembimbing : Zuraidah,SE.,MSA

Kata Kunci  : Biaya Produksi, Target Costing, Harga Jual

Banyaknya perusahaan pengecoran logam yang berada di Kabupaten
Tegal membuat tingginya persaingan yang sangat ketat antar perusahaan. Apalagi
ditambah banyaknya perusahaan yang memproduksi produk yang sejenis. Ini
membuat masing-masing perusahaan berusaha agar produk yang dibuat bisa
bersaing dipasaran. Agar bisa bersaing salah satu langkah adalah bagaimana
perusahaan dapat meminimalkan biaya produksi yang dikeluarkan. Dengan biaya
produksi yang lebih rendah secara otomatis akan berpengaruh pada harga jual
yang ditetapkan oleh perusahaan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini
menggunakan metode perhitungan biaya produksi dengan metode target costing.
Metode ini digunakan untuk tujuan menekan biaya produksi sehingga harga jual
produk yang ditetapkan dapat bersaing sehingga laba yang diperoleh bisa
maksimal.

Metode penelitan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode
analisis deskriptif. Dimana peneliti melakukan penelitian langsung ke lapangan
untuk memperoleh data dengan cara wawancara yang kemudian dikombinasikan
dengan literatur yang berhubungan dengan penelitian. kemudian dari data yang
didapatkan diolah untuk memperoleh hasil penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukan hasil yang positif. Dimana dengan
menggunakan perhitungan biaya produksi dengan metode target costing
perusahaan dapat menghemat biaya produksi yang dikeluarkan untuk
memproduksi satu unit produk. Hasilnya perusahaan dapat menghemat biaya
produksi sebesar Rp.98.125/unit yang dapat digunakan untuk menekan harga jual
produk.
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ABSTRACT

Moh. Faqgih Addinulhag. 2016, THESIS. Title: “Target Costing as a Tool of
Minimizing Production Costs In UD. Setia Kawan to Enhance
Competitiveness of Companies”

Advisor:Zuraidah, SE.,MSA

Keywords: Production Costs, Target Costing, Selling Price

The amount of metal casting company located in Tegal make high fierce
competition between companies. Moreover, added the amount of companies that
produce similar products. This makes each company trying to make products that
are made to compete in the market. In order to compete one step is how
companies can minimize production costs incurred. With lower production costs
will automatically affect the selling price set by the company. Therefore, in this
study using the method of calculation of the cost of production by the method of
target costing. This method is used for the purpose of reducing the production
cost so that selling prices are set to compete so that profits can be maximized.

The method used in this study, the method of descriptive analysis. Where
researchers conduct research directly to the field to obtain data by interviews,
which were combined with literature related to the research. then from the data
obtained is processed to obtain the results.

This study certainly indicates a positive result. Where the calculation of
production costs by using the method of target costing companies can save
production costs incurred to produce one unit of product. The result companies
can save the production cost of Rp.98.125 / unit that can be used to reduce the
selling price of products.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Persaingan dunia usaha saat ini semakin ketat menimbulkan berbagai
permasalahan bagi para pengusaha di Indonesia. Terlebih lagi setelah
Pemerintah Indonesia memutuskan keikutsertaan dalam perdagangan bebas
ASEAN atau biasanya disebut juga dengan Asean Free Trade Area (AFTA).
Dengan adanya perdagangan bebas tersebut para pengusaha kecil dan
menengah di Indonesia berlomba-lomba untuk meningkatkan kualitas produk
dan menentukan harga jual yang kompetitif supaya dapat bersaing dengan

negara lain.

Di Indonesia sendiri, khususnya di Kabupaten Tegal persaingan usaha
semakin ketat terutama pada industri yang bergerak dalam usaha pengecoran
logam. Ratusan perusahaan bahkan ribuan perusahaan baik kecil dan
menengah yang bergerak dalam industri pengecoran logam terus
berkompetisi dalam produk yang dibuat terutama dalam hal harga jualnya.
Berdasarkan data yang dihimpun oleh Dinas Perindustrian dan Perdagangan
Kabupaten Tegal pada Tahun 2013 terdapat 2.948 industri pengecoran logam
kategori kecil dan 21 industri pengecoran logam dalam ketegori sedang

hingga besar.



Menurut Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Tegal
saat ini perusahaan yang menjadi supplier komponen bagi perusahaan dari
Jepang khususnya bagi perusahaan yang bergerak pada produksi alat berat
komponennya 30% berasal dari industri pengecoran logam yang ada di
Kabupaten Tegal (Tempo.co). Mengacu dari hal tersebut maka terdapat
peluang besar bagi perusahaan yang bergerak dalam industri pengecoran
logam terutama yang berada di Wilayah Kabupaten Tegal untuk

mengembangkan bisnisnya.

Karena banyaknya usaha serupa dan terdapat dalam satu wilayah dapat
disimpulkan bahwa persaingan antar perusahaan sangat ketat. Dalam
persaingan usaha yang semakin ketat tersebut perusahaan dituntut untuk
mempunyai keunggulan agar dapat berkembang dan bersaing baik dalam hal
variasi produk, kualitas produk, maupun harga jual yang bersaing. Karena
salah satu tujuan utama dari perusahaan adalah untuk memperoleh laba dari
aktivitas produksinya. Perusahaan tentunya berusaha semaksimal mungkin
untuk memperoleh laba dan meminimalkan biaya produksi seminimal
mungkin dengan catatan tidak mengurangi kualitas pada barang yang
diproduksi. Yang pasti sesuai dengan nilai yang diinginkan oleh konsumen
baik dalam volume, waktu, biaya dan harga target yang tepat (Himawan dan

Pendajaya, 2005).



Penetapan harga jual yang tepat tentunya berimbas pada lakunya
produk dipasaran. Selama ini, industri kecil hingga menengah di Indonesia
masih banyak yang menggunakan metode sederhana yaitu cost-plus pricing
dalam mekanisme penetapan harga jualnya. Metode tersebut dapat digunakan
dalam segala jenis perusahaan. Yang mana untuk menghitung harga produk
per-unit yang diperlukan hanya menjumlahkan seluruh biaya produk per-unit
dengan laba yang diinginkan oleh perusahaan. Dengan menggunakan metode
tersebut rata-rata perusahaan untuk menaikkan laba maka dengan menaikkan
harga jual produknya. Hal tersebut dapat berpengaruh pada menurunnya laba
yang diperoleh perusahaan karena harga jual produk yang tidak diinginkan

oleh konsumen.

Metode cost-plus pricing sendiri memang memiliki keunggulan
diantara kemudahan mengatur dan menghitung dalam menaikkan harga jual
produk ketika terjadi kenaikan baik pada bahan baku, upah pekerja ataupun
kenaikan lainnya. Akan tetapi, terdapat pula kelemahan menggunakan metode
tersebut yaitu, ketika harga jual produk yang ditetapkan lebih tinggi dari para
pesaingnya dan memiliki kualitas produk yang sama maka produk dari
perusahaan tersebut akan ditinggalkan oleh konsumennya. Juga sebaliknya
ketika harga jual produk rendah maka konsekuensinya laba yang diperoleh

perusahaan akan rendah. (Shim dan Sudit, 1995) .

Banyak faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan tentang
harga jual. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga jual tersebut adalah

faktor produk, tujuan manajer, biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan



baku, biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik, serta faktor ekstern,
seperti elastisitas permintaan, sasaran produk, persaingan pasar dan

pengawasan pemerintah (Swastha dan Irawan, 2005:202).

Permasalahan mengenai penentuan harga jual pada dasarnya
perusahaan tidak mempunyai kekuatan dalam mengendalikan harga pasar.
Yang mengandalikan harga pasar secara dominan yaitu, permintaan dan
penawaran  akan produk yang berada dipasaran. Tetapi, inti dari
permasalahan tersebut adalah perusahaan tidak ingin mengalami kerugian
ketika mereka sudah memproduksi suatu produk. Jadi perusahaan
menetapkan harga jualnya dengan memperhitungkan biaya yang mereka
keluarkan dalam proses produksinya. Sebagaimana menurut Hansen dan
Mowen (2001:638) bahwa perusahaan harus menghasilkan laba yang cukup

untuk menutup biaya dan tetap menghasilkan laba.

Berdasarkan permasalahan yang ada di atas, metode target costing
menjadi salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Karena
dengan metode target costing perusahaan dapat mengendalikan biaya dan
dapat melakukan perencanaan laba yang dilakukan secara sistematis dan
efektif sebagai tahap dalam memenuhi tujuan dari perusahaan yaitu
meminimalisasi biaya dan memaksimalkan perolehan laba yang didapat.
Witjaksono (2006:156) berpendapat bahwa “target costing memperlakukan
biaya sebagai variabel dependen, yaitu ditentukan dari hasil harga target
dikurangi dengan laba target”. Proses target costing sendiri bisa diartikan

sebagai sebuah sistem pengendalian biaya dan perencanaan laba agar harga



jual produk yang dihasilkan bisa sesuai dengan keinginan pasar dalam usaha
untuk mencapai tujuan utama perusahaan. Tentunya metode tersebut tidak

merugikan bagi perusahaan itu sendiri.

Target costing adalah perbedaaan antara harga penjualan yang
dibutuhkan untuk menangkap pangsa pasar yang telah ditentukan terlebih
dahulu dan laba per-unit yang diinginkan (Hansen dan Mowen, 2009:361).
Dalam mengelola biaya yang dikeluarkan perusahaan diperlukan adanya riset
pasar untuk mengetahui harga dan kualitas yang diinginkan oleh konsumen
serta perencanaan produk yang baik. Supaya tujuan perusahaan dalam

meminimalkan biaya dan memperoleh laba yang maksimal dapat tercapai.

Kemudian alasan lain kenapa target costing dipilih sebagai metode
untuk menentukan harga jual sehingga produk dapat bersaing dengan para
kompetiror. Karena perusahaan tidak selalu memiliki kemampuan untuk
menentukan harga jual produk seperti yang dikehendakinya. Sering kali para
pesaing telah menjual produk yang sama dengan harga tertentu. Pada
akhirnya perusahaan tidak ada pilihan lain selain menyesuaikan harga jual

produknya dengan mengikuti harga pesaing dan daya beli masyarakat.

Perusahaan harus menggunakan pendekatan yang berbeda dalam
menentukan harga jual produknya. Perusahaan tidak lagi hanya
memproduksinya dan kemudian menentukan harga jual produknya sesuai
dengan harga pasar dan memasarkannya ke pelanggan. Akan tetapi,

perusahaan terlebih dulu menentukan biaya atas produknya, setelah itu



menentukan produk yang sesuai dengan biaya dan kebutuhan konsumen.
Pendekatan ini yang kemudian dimaknai dengan prosedur metode target

costing.

UD.Setia Kawan adalah perusahaan pribadi yang didirikan oleh H.
Abdul Cholig pada tahun 1970 dan menjadi salah satu dari sekian banyak
perusahaan yang bergerak di industri pengecoran logam yang ada di
Kabupaten Tegal. Alamat perusahaan tersebut berada di JI.K.H.Umar Asnawi
RT.04 RW 02 Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. Perusahaan tersebut pada
awalnya menempati lahan seluas 200m? dan kini luas lahan produksi
berkembang hingga mencapai 1000m?. UD. Setia Kawan merupakan bengkel
bubut dan industri pengecoran logam dengan spesialisasi perlengkapan kapal
laut (Marine Equipment). Usaha ini Kini diteruskan oleh putranya, H. Imron
Rosadi,ST. Di bawah kepemimpinan seorang Sarjana Teknik Perkapalan ini,
produk-produk UD. Setia Kawan telah dipercaya digunakan pada Kapal

Perintis, Ferry, Tug Boat maupun jenis kapal lainnya.

Tujuan pemasaran usaha ini adalah Cirebon, Jakarta, Semarang,
Surabaya, hingga Pulau Kalimantan. Dengan tenaga kerja sebanyak 16 orang
dan aset perusahaan sekitar Rp.500 juta omset penjualan UD.Setia Kawan
bisa mencapai Rp.80 juta/bulan. Untuk Bahan baku sendiri berupa
Alumunium, Kuningan/Bronz dan Besi yang mudah didapatkan dari wilayah
Kabupaten Tegal. Untuk produk sendiri perusahaan mempunyai produk

utama vyaitu Pintu Kedap Kapal. Selain produk tersebut UD. Setia Kawan



juga memproduksi Side Scutle, Square Window, Hydrant, Jangkar, dan Gate

Valve serta komponen lain yang berhubungan dengan perkapalan.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan mencoba menerapkan Metode
Target Costing dalam penentuan biaya produksi sebagai langkah
meminimalisir biaya produksi dan memaksimalkan laba pada UD. Setia
Kawan. Harapannya dengan menerapkan metode tersebut dapat menentukan
harga jual secara tepat oleh perusahaan. Dengan metode ini biaya yang
dikeluarkan dalam memproduksi produk akan bisa dikendalian pada tahap
perencanaaan dan desain produk. Nantinya bisa diketahui besarnya biaya
yang dikeluarkan dengan biaya yang telah dianggarkan untuk memperoleh
keuntungan. Peneliti juga mengharapkan metode tersebut dapat diterapkan
baik untuk perusahaan UD.Setia Kawan sendiri maupun perusahaan lain yang
sama dan masih memerlukan metode yang tepat dalam penentuan biaya

produksi sebagai langkah dalam penetapan harga jual produk.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis merumuskan

rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan target costing dalam penentuan harga jual produk
pada UD. Setia Kawan?

2. Apakah target costing dapat digunakan dalam meminimalisir biaya
produksi dan memaksimalkan laba untuk menekan harga jual pada UD.

Setia Kawan?



1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan atas adanya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui peranan target costing dalam menentukan harga jual
produk.
2. Untuk mengetahui peranan target costing dalam meminimalisir biaya dan

memaksimalkan laba untuk menekan harga jual pada UD. Setia Kawan.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki berbagai manfaat sebagai

berikut:

1.4.1 Manfaat Penelitian dalam Sisi Akademis

Manfaat dengan adanya penelitian ini tentunya bisa digunakan sebagi
referensi dalam penelitian yang akan datang mengenai penentuan biaya
produksi. Dengan harapan adanya pengembangan yang lebih baik lagi.
Kemudian selain itu dengan adanya penelitian ini diharapkan bisa
dikembangkan kajian teoritisnya. Sehingga dimasa yang akan datang dapat
berkontribusi dalam perkembangan penelitian mengenai penerapan target

costing.



1.4.2 Manfaat Penelitian dalam Sisi Praktis
Selain manfaat Akademis terdapat juga manfaat yang bisa didapatkan
pada penelitian ini yakni sisi akademis, antara lain:

1. Sebagai tambahan pengetahuan mengenai metode target costing bagi para
pengusaha pengecoran logam maupun perusahaan lain dalam menjalankan
bisnis.

2. Sebagai petunjuk bagi para pengusaha pengecoran logam maupun
perusahaan lain dalam meminimalkan biaya dan memaksimalkan laba
dengan metode target costing sebagai langkah dalam penentuan harga jual
produk.

3. Dapat dijadikan bahan pengatahuan dalam pengelolaan perusahaan yang
baik. Dan juga dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam mempersiapkan
perusahaan supaya dapat bersaing.

1.5 Batasan Masalah
Pada penelitian kali ini terdapat dua hal yang menjadu batasan masalah
pada penelitian kali ini:

1. Ruang Lingkup Penelitian
Pada penelitian ini peneliti membatasi ruang lingkup yang akan diteliti.
Dimana pada penelitian ini produk yang akan diteliti yaitu pintu kedap
kapal. Yang mana produk ini merupakan produk utama yang diproduksi
oleh perusahaan. Produk ini juga diproduksi secara simultan sehingga

dalam penerapan metode yang akan digunakan lebih mudah.
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2. Aspek Teknis Penelitian
Selain pembatasan masalah pada ruang lingkup penelitian. Terdapat alasan
lain yang mendasari peneliti dalam membatasi permasalahan dalam
penelitian ini yaitu aspek teknis penelitian. Aspek teknis disini yaitu salah
satunya ketersedian data yang dibutuhkan dalam penelitian. Dengan
membatasi pada produk pintu kedap peneliti dapat memperoleh data yang

dibutuhkan sesuai dengan keperluan yang dibutuhkan dalam penelitian ini.



BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Hasil-Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang bertujuan

untuk mempermudah dalam proses pengumpulan data, metode penelitian, dan

analisis data yang telah diperoleh. Penelitian terdahulu ini berkaitan dengan

penerapan metode target costing sebagai metode untuk menentukan biaya

pokok produksi dalam perusahaan sehingga dapat meminimalisir biaya

produksi yaang dikeluarkan sehingga laba yang diperoleh sesuai dengan

harapan perusahaan.

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti Tah_u_n Judul Hasil Penelitian Metode Penelitian
Penelitian

Eka Citra 2010 Penerapan Target Dengan penerapan | Analisi Deskriptif

Anugerah Costing Pada target costing dapat | dengan cara

Perusahaan
Konveksi Yuan F
Collection
Yogyakarta

diketahui untuk
mengurangi biaya
perusahaan dapat
mengganti jenis
plastik yang
digunakan dengan
membeli plastik
yang lebih murah
,sehingga biaya
produksi dapat
diminimalisir.

peneliti malakukan
perhitungan
dengan
menggunakan
metode target
costing dalam
penentuan biaya
pokok produksi

11




Tabel 2.1 (Lanjutan)

Penelitian Terdahulu

12

Nama Peneliti Tah_u_n Judul Hasil Penelitian Metode Penelitian
Penelitian
Febriyanto Ari 2013 Analisis Penerapan | Dengan Analisis Deskriptif
Iskandar Metode Target menerapkan metode | dalam
Costing Dalam target costing menguraikan
Pengingkatan Laba | perusahan dapat penerapan target
Produk Pada memperoleh laba costing
Industri Makanan | yang diinginkan
Ringan Katrina bahkan harga jual
Eggroll produk dapat
diturunkan sebesar
Rp.400,- dari harga
jual semula.
Jurgen Malue 2013 Analisis Penerapan | Hasil analisis Analisis Deskriptif
Target Costing penerapan target dalam menjelaskan
Sebagai Sistem costing yang metode target
Pengendalian menunjukkan costing
Biaya Produksi bahwa penerapan
Pada PT. Cilebes target costing
MinzPratama pada PT Celebes
Mina Pratama lebih
efisien jika
dibandingkan
dengan yang
dilakukan
perusahaan selama
ini, dimana dengan
penerapan target
costing perusahaan
dapat melakukan
penghematan biaya
sebesar Rp
3.750.348.339
Henri Paulus 2013 Pendekatan Target | Setelah peneliti Menggunakan
Gerungan Costing Sebagai malakukan deskriptif analisis

Alat Penilaian

perhitungan dengan

dalam menjelaskan
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Efisiensi Produksi
Pada PT. Tropica
Cocoprima

target costing
terjadi berbedaan
biaya dengan
perhitungan yang
dilakukan oleh
perusahaan.

target costing

Tabel 2.1 (Lanjutan)

Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti

Tahun
Penelitian

Judul

Hasil Penelitian

Metode Penelitian

Dengan target
costing pada 2011
diperoleh
penghematan biaya
sebesar Rp
8.024.328.286,78
atau sebesar
18,21% dan tahun
2012 diperoleh
penghematan
sebesar Rp
582.766.169,59
atau sebesar 2,70%.

Henditia
Wahyu
Kumalasari

2015

Penerapan Sistem
Target Costing
Dalam Upaya
Penguarangan
Biaya Produksi

Penerapan target
costing pada Usaha
Dagang

Tiga Putra lebih
efisien jika
dibandingkan
dengan yang
dilakukan oleh
dimana dengan
penerapan

target costing maka
perusahaan dapat
memperoleh
penghematan biaya

Analisis Deskriptif
dimana peneliti
menerapkan
metode target
costing sebagai
upaya
meminimalisasi
biaya dan
mengoptimalkan
laba
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sebesar 25% hingga
30% dari biaya
yang dikeluarkan
sebelum

menggunakan
metode target
costing

5.2 Kajian Teoritis

5.2.1 Pengertian Biaya

Biaya adalah salah satu komponen yang selalu melekat ketika suatu
entitas atau perusahaan memproduksi ataupun menjual suatu produk. Biaya
sendiri dalam akuntansi biasa disebut dengan istilah cost. Dalam perusahaan
manufaktur biaya dikeluarkan oleh perusahaan baik dalam proses produksi
maupun operasional perusahaan. Karena itu, menurut Cecily A Raiborn dan
Michael R Kenney (2011:4) mengatakan bahwa biaya produk (product cost)
adalah jumlah dari biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk

membuat satu unit produk.

Kemudian definisi biaya menurut Witjaksono (2006:6) menyatakan,
biaya (cost) adalah suatu pengorbanan sumber daya untuk mencapai suatu
tujuan. Lalu berdasarkan pendapat dari Supriyono (2011:14), biaya
(expenses) adalah harga perolehan yang dikorbankan atau digunakan dalam

rangka memperoleh penghasilan (revenue) yang akan dipakai sebagai
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pengurang penghasilan. Pendapat tersebut diperkuat dengan adanya definis
dari Mulyadi (2003:4), mengemukan bahwa definisi biaya adalah kos sumber
daya yang telah atau akan dikorbankan untuk mewujudkan tujuan tertentu.
Horngren, Srikant, Foster (2006:39) juga mengemukakan biaya (cost) sebagai
sumber daya yang dikorbankan atau dilepaskan untuk mencapai tujuan
tertentu. Pendapat Carter (2009:2) dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi
Biaya” mendefinisikan biaya adalah suatu nilai tukar, pengeluaran,
pengorbanan yang dikeluarkan untuk menjamin memperoleh manfaat.
Definisi diatas dapat disimpulkan bahwa biaya adalah harga perolehan dari
suatu pengorbanan atas sumber-sumber ekonomi baik barang atau jasa untuk
mendapat sesuatu yang merupakan tujuan yaitu pendapatan atau penghasilan

baik di masa kini atau masa mendatang.

Menurut Mulyadi (2010:8) dalam bukunya yang berjudul “Akuntansi
Biaya” menyatakan bahwa biaya adalah pengorbanan sumber ekonomis yang
diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi, sedang terjadi atau yang
kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Dari pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa biaya dapat didefinisikan atau diartikan dalam dua
kategori, yaitu secara sempit dan luas. Dalam arti sempit, definisi atau
pengertian biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi untuk
memperoleh aktiva, sedangkan dalam arti luas, definisi atau pengertian biaya
merupakan pengorbanan sumber ekonomi yang dapat diukur dalam satuan
uang yang telah terjadi atau secara potensial akan terjadi untuk mencapai

tujuan tertentu.
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2.2.2 Klasifiaksi Biaya

Mursyidi (2008:15) mengklasifikasikan biaya menjadi dua, yaitu biaya
yang sifatnya berhubungan langsung (direct cost) dengan suatu produk yang
dihasilkan, dan biaya yang mempunyai hubungan tidak langsung (Indirect
Cost) dengan suatu produk. Biaya yang mempunyai hubungan langsung
dengan suatu produk disebut dengan Biaya Produksi (Production
Cost/Manufacturing Cost/Factory Cost). Sedangkan biaya yang mempunyai
hubungan tidak langsung dengan suatu produk dikenal dengan nama Beban

Komersial (Commercial Expenses).

Kemudian pendapat tersebut diperkuat oleh pendapat Mulyadi
(2010:16) yang menjelaskan bahwa dalam pembuatan produk terdapat dua
kelompok biaya: biaya produksi dan biaya non-produksi. Biaya produksi
merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pengolahan bahan baku
menjadi produk atau biaya yang keluar akibat adanya aktivitas konversi dari
bahan baku mentah menjadi produk jadi, sedangkan biaya non-produksi
merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan non-produksi,
seperti kegiatan pemasaran serta kegiatan administrasi dan umum. Biaya
produksi membentuk cost produksi, yang digunakan untuk menghitung biaya
produk jadi dan biaya produk yang pada akhir periode akuntansi masih dalam
proses. Biaya non-produksi ditambahkan pada biaya produksi untuk

menghitung total cost produk.
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Selain biaya-biaya yang telah dijelaskan diatas juga terdapat penjelasan
lain mengenai biaya yang ada dalam perusahaan. Kemudian hal lain yang ada
dalam suatu usaha diantaranya adanya proses perencanaan, pengendalian, dan
pembuatan keputusan. Menurut Harnanto dan Zulkifli (2003:32), terdapat
biaya yang hubungannya dengan perencanaan, pengendalian, dan pembuatan

keputusan yang dikelompokkan ke dalam berbagai golongan, yaitu:

1. Biaya standar dan biaya dianggarkan.
Biaya standar, merupakan biaya yangditentukan di muka (predetermine
cost) yang merupakan jumlah biaya yang seharusnya dikeluarkan untuk
menghasilkan satu unit produk. Biaya yang dianggarkan, merupakan
perkiraan total pada tingkat produksi yang direncanakan.

2. Biaya terkendali dan biaya tidak terkendali
Biaya terkendali (controllable cost), merupakan biaya yang dapat
dipengaruhi secara signifikan oleh manajer tertentu. Biaya tidak terkendali
(uncontrollable cost), merupakan biaya yang tidak secara langsung
dikelola oleh otoritas manajer tertentu.

3. Biaya tetap commited dan discretionary
Biaya tetap commited, merupakan biaya tetap yang timbul dan jumlah
maupun pengeluarannya dipengaruhi oleh pihak ketiga dan tidak bisa
dikendalikan oleh manajemen. Biaya tetap discretionary, merupakan biaya
tetap yang jumlahnya dipengaruhi oleh keputusan manajemen.

4. Biaya variabel teknis dan biaya kebijakan
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Biaya variabel teknis (engineered variabel cost), adalah biaya variabel
yang sudah diprogramkan atau distandarkan seperti biaya bahan baku dan
biaya tenaga kerja langsung. Biaya variabel kebijakan (discretionary
variabel cost), adalah biaya variabel yang tingkat variabilitasnya

dipengaruhi kebijakan manajemen.

5. Biaya relevan dan biaya tidak relevan
Biaya relevan (relevan cost), dalam pembuatan keputusan merupakan
biaya yang secara langsung dipengaruhi oleh pemilihan alternatif tindakan
oleh manajemen. Biaya tidak relevan (irrelevant cost), merupakan biaya
yang tidak dipengaruhi oleh keputusan manajemen.

6. Biaya terhindarkan dan biaya tidak terhindarkan
Biaya terhindarkan (avoidable cost), adalah biaya yang dapat dihindari
dengan diambilnya suatu alternative keputusan. Biaya tidak terhindarkan
(unavoidable cost), adalah biaya yang tidak dapat dihindari
pengeluarannya.

7. Biaya diferensial dan Biaya marjinal
Biaya deferensial (differensial cost), adalah tambahan total biaya akibat
adanya tambahan penjualan sejumlah unit tertentu. Biaya marjinal
(marginal costs), adalah biaya dimana produksi harus sama dengan
penghasilan marjinal jika ingin memaksimalkan laba.

2.2.3 Penggolongan Biaya
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Menurut Mulyadi (2010:8) Biaya dapat digolongkan menjadi beberapa

golongan atas dasar sebagai berikut:

1.

4.

Obyek Pengeluaran: Dalam cara penggolongan ini, nama objek
pengeluaran merupakan dasar penggolongan biaya.

Fungsi-Fungsi Pokok Perusahaan: Dalam Perusahaan terdapat tiga fungsi
pokok, yaitu Produksi, Pemasaran dan Administrasi dan Umum. Biaya
Produksi, merupakan biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku
menjadi barang jadi. Biaya Pemasaran, merupakan biaya yang terjadi
untuk melaksanakan pemasaran produk. Biaya Administrasi dan Umum,
merupakan biaya untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan
pemasaran.

Hubungan Biaya dengan Sesuatu yang Dibiayai: Biaya Langsung adalah
biaya yang terjadi, yang penyebab satu-satunya adalah karena adanya
sesuatu yang dibiayai. Biaya Langsung terdiri dari Biaya Bahan Baku
(BBB) dan Biaya Tenaga Kerja Langsung (BTKL).

Atas Dasar Tingkah Lakunya terhadap Perubahan Volume Kegiatan.
Biaya Variabel, adalah biaya yang jumlah totalnya berubah sebanding
dengan perubahan volume kegiatan. Biaya Semi Variabel, adalah biaya
yang berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Pada
biaya ini mengandung unsur biaya tetap dan biaya variable. Biaya Tetap,
adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar volume kegiatan

tertentu. Biaya Semi Fixed, adalah biaya yang tetap untuk tingkat volume
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kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah yang konstan pada volume
kegiatan produksi tertentu.

5. Atas dasar jangka waktu manfaatnya: Pengeluaran modal (capital
expenditures) adalah biaya yang mempunyai manfaat lebih dari satu
periode akuntansi. Pengeluaran pendapatan (revenue expenditures)
adalah biaya yang hanya mempunyai manfaat dalam periode akuntansi

terjadi pengeluaran tersebut.

Menurut Rudianto (2013:16) biaya dalam perusahaan manufaktur
dikelompokkan menjadi  beberapa kelompok menurut spesifikasi

kegunaannya, yaitu:

1. Biaya Bahan Baku
Biaya bahan baku adalah biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan
baku yang telah digunakan untuk menghasilkan suatu ptoduk jadi
tertentu.

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung
Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya yang dikeluarkan untuk
membayar pekerja yang terlibat langsung dengan proses produksi.

3. Biaya Overhead Pabrik
Biaya overhead pabrik adalah biaya-biaya selain biaya bahan baku
langsung dan tenaga kerja langsung tetapi dibutuhkan dalam proses
produksi. Yang termasuk dalam kelompok ini adalah:
a. Biaya Bahan Penolong (bahan tidak langsung) yaitu bahan tambahan

yang dibutuhkan untuk menghasilkan suatu produk tertentu.
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b. Biaya Tenaga Kerja Penolong (tenaga kerja tidak langsung) yaitu
pekerja yang dibutuhkan dalam proses menghasilkan suatu barang
tetapi tidak terlibat langsung dalam proses produksi.

c. Biaya Fabrikasi Lain adalah biaya-biaya tambahan yang dibutuhkan
untuk menghasilkan suatu produk selain biaya bahan penolong dan
biaya tenaga kerja penolong.

4. Biaya Pemasaran

Biaya pemasaran digunakan untuk menampung keseluruhan biaya yang

dikeluarkan perusahaan ketika mendistribusikan barang dagangannya

hingga sampai ke pelanggan.
5. Biaya Administrasi dan Umum

Biaya administrasi dan umum digunakan untuk menampung keseluruhan

biaya operasi kantor.
2.2.4 Pengertian Harga

Harga dalam aktivitas usaha memiliki peran yang sangat penting dalam

mempengaruhi keputusan konsumen terhadap produk yang akan dibeli. Oleh
karena itu, harga sangat menentukan terhadap keberhasilan pemasaran dari
suatu produk. Dengan harga yang kompetitif maka kemungkinan produk
dapat diterima oleh par konsumen semakin tinggi. Dan ini berpengaruh pada
laba yang akan didapatkan oleh perusahaan. Definis harga sendiri menurut
Kotler dan Armstrong (2001:439) adalah sejumlah uang yang dibebankan
atas produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar oleh konsumen atas

manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakan jasa tersebut.
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2.2.5 Tujuan Penetapan Harga
Kemudian menurut Tjiptono (2005:35), terdapat empat hal yang
menjadi tujuan dari ditetapkannya harga, yaitu:

1. Tujuan yang pertama dari ditetapkannya harga, yakni berorientasi laba.
Ini didasarkan pada asumsi teori ekonomi klasik yang menyatakan bahwa
setiap perusahaan selalu memilih harga yang dapat menghasilkan laba
yang maksimum. Dalam kondisi persaingan yang sangat ketat dan serba
kompleks penerapannya sangat sulit dilakukan.

2. Tujuan berorientasi pada volume. Tujuan ini dimana harga ditetapkan
sedemikian rupa untuk dapat mencapai target volume penjualan, nilai
penjualan, maupun pangsa pasar.

3. Tujuan berorientasi pada citra. Perusahaan dapat menetapkan harga
tinggi maupun rendah untuk membantu mempertahankan atau membuat
citra dari perusahaan.

4. Tujuan stabilitas harga. Tujuan stabilitas dilakukan dengan jalan
menetapkan harga untuk mempertahankan hubungan yang stabil antara
harga suatu perusahaan dengan harga pemimpin industri.

5. Tujuan-tujuan lain. Penetapan harga dapat juga bertujuan untuk
mencegah masuknya pesaing, mempertahankan loyalitas pelanggan,
mendukung penjualan ulang, atau menghindari campur tangan
pemerintah.

2.2.6 Pengertian Laba
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Menurut Belkoui (2007:229) mengemukakan bahwa laba dalam
akuntansi secara operasional didefinisikan sebagai perbedaan antara realisasi
laba yang tumbuh dari transaksi-transaksi selama periode berlangsung dan
biaya-biaya historis yang berhubungan. Sedangkan menurut Soemarso
(2009:234) laba adalah selisih pendapatan atas biaya yang tejadi sehubungan
dengan usaha memperoleh pendapatan tersebut selama periode tertentu.
Sedangkan pengertian laba menurut Harahap (2008:113) “kelebihan

penghasilan diatas biaya selama satu periode akuntansi’.

Kemudian menurut Kieso, Weygant dan Warfield (2008:148)
mengatakan bahwa laba dalam akuntansi disajikan pada laporan laba-rugi
perusahaan dalam laba rugi sendiri terdapat beberapa jenis laba:

1. Laba Kotor (gross profit)
Laba kotor merupakan hasil pengurangan dari penjualan perusahaan pada
periode tertentu dikurangi dari harga pokok produk yang dijual.

2. Laba Operasi (income from operation)
Laba operasi diperoleh dari hasil pengurangan laba kotor dengan biaya
operasi perusahaan.

3. Laba Bersih Sebelum Pajak (income before tax)
Laba bersih sebelum pajak merupakan perhitungan dari laba operasi
dikurangi dengan beban bunga.

4. Laba dari Operasi yang Berkelanjutan (income from continuing

operations)
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Laba dari operasi yang berkelanjutan merupakan laba akhir yang
diperoleh dari laba sebelum pajak dikurangi dengan penghasilan.

5. Laba Bersih (net income)
Laba bersih adalah laba bersih sebelum pajak dikurangi dengan pajak
atas penghasilan.

2.2.7 Pengertian Target Costing

Menurut Rudianto (2013:144) target biaya atau target costing adalah
metode penentuan biaya produksi dimana perusahaan terlebih dahulu
menentukan biaya produksi yang harus dikeluarkan berdasarkan harga pasar
kompetitif, sehingga perusahaan dapat memperoleh laba yang diharapkan.
Menurut metode ini, perusahaan menetapkan biaya produk yang dianggap
sesuai dengan keadaan pasar, menentukan laba yang diinginkan, baru

kemudian menentukan harga jual produk tersebut kepada masyarakat.

Target Biaya = Harga Jual — Laba yang Diharapkan

Gambar 2.1
Bagan Alur Target Costing

Harga Target Target Desain &
Jual Laba Biaya Produksi

Sumber: Rudianto (2013:145)
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Kemudian menurut Blocher, Chen dan Lin (2000:20) target costing
merupakan alat yang secara langsung muncul dengan adanya persaingan
pasar yang ketat dalam banyak industri. Target costing menentukan biaya
yang diharapkan untuk suatu produk berdasarkan harga yang kompetitif,
sehingga produk tersebut akan memperoleh laba yang diharapkan. Dalam
metode target costing berbeda dengan metode lain yang digunakan untuk
pengendalian biaya. Pada target costing harga jual produk ditetapkan terlebih

dahulu, lalu setelah itu menetapkan target margin laba dan target cost.

Menurut pendapat Hansen dan Mowen (2009:361) biaya target adalah
perbedaan antara harga penjualan yang dibutuhkan untuk menangkap pangsa
pasar yang telah ditentukan telebih dahulu dan laba per unit yang diinginkan.
Jika biaya target kurang dari apa yang saat dapat tercapai, maka manajemen
harus menemukan penurunan biaya yang menggerakkan biaya aktual ke biaya
target. Terdapat tiga metode dalam menemukan penurunan biaya metode
tersebut adalah rekayasa berlawanan, analisis nilai, dan perbaikan
proses.Dengan adanya rekayasa berlawanan dengan membedah produk
pesaing untuk mencari tahu keistimewaan rancangan yang dapat membuat
biaya produksi lebih efisien. Kemudian analsisis nilai yakni menaksir nilai
yang ditempatkan pada berbagai fungsi produk oleh pelanggan. Lalu,
perbaikan proses adalah proses perancangan ulang untuk memperbaiki
efisiensinya dan juga dapat memberikan suatu untuk mencapai kebutuhan

penurunan bia
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Gambar 2.2
Model Perhitungan Biaya

[Tujuan Pangsa Pasar ]_)[ Harga Target ](_[ Fungsi Produk ]
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—)[ Produksi Produk ]

Sumber: Hansen & Mowen (2009:362)

Terdapat enam prinsip dalam penerapan target costing menurut

Witjaksono (2006:159) yaitu:

1. Harga menentukan biaya (Price Led Costing).
Prinsip ini menggunakan harga pasar suatu produk untuk menentukan
target biaya yang terjadi atau yang akan dikurangi.

2. Fokus pada pelanggan.
Prinsip ini menggambarkan bahwa pelanggan menginginkan kualitas
produk yang baik dan distribusi produk yang tepat waktu.

3. Fokus pada desain produk dan desain proses.
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Salah satu tujuan dari diterapkannya target costing adalah untuk
mengendalikan biaya. Dalam prinsip ini pengendalian biaya berfokus
pada desain produk dan proses produk.
4. Cross Functional Team (perpaduan fungsi dalam tim).
Prinsip ini menjelaskan bahwa dalam membuat suatu produk perlu
adanya perpaduan berbagai fungsi dan bidang untuk dilibatkan dalam
proses produksi produk.
5. Melibatkan Rantai Nilai (value chain).
Dalam penerapan target costing perlu adanya keterlibatan dari berbagai
komponen dalam perusahaan baik supplier, distributor, penyedia jasa,
dan konsumen itu sendiri.
6. Orientasi daur hidup produk.
Berorientasi pada siklus hidup produk (life-cycle product).
2.2.8 Tahap-tahap Penerapan Target Costing
Penerapan metode target costing terdapat lima tahap yang harus dilalui
perusahaan. Tahap-tahap yang harus dilalui tersebut menurut Rudianto
(2009:278-279), adalah:
1. Menetapkan harga pasar.
Untuk menetapkan harga produk perusahaan. Terdapat beberapa hal yang
harus dipertimbangkan oleh manajemen, seperti harga produk pesaing,
daya beli masyarakat, kondisi perekonomian secara umum, nilai tukar
rupiah dan lain sebagainya.

2. Menentukan laba yang diharapkan
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Setelah  dapat menentukan harga jual produknya dengan
mempertimbangkan mekanisme pasar yang berlaku, perusahaan harus
menetapkan harga jual per unit produknya. Penetapan harga jual per unit
dipengaruhi oleh berbagai hal yang terkait, seperti pangsa pasar yang
ingin diperoleh, tingkat pertumbuhan yang diinginkan dan volume
pernjualan yang direncanakan.dari harga jual yang ditetapkan
didalamnya sudah terdapat laba yang ingin diperoleh perusahaan.

. Menetapkan target biaya

Berdasarkan harga jual yang telah ditentukan tersebut dikurangi dengan
laba per unit produk diharapkan, perusahaan dapat menentukan tingkat

biaya yang diharapkan untuk menghasilkan produk yang diinginkan.

Target Biaya = Harga Jual — Laba yang Diharapkan

. Menggunakan rekayasa nilai untuk mengidentifikasi cara yang dapat
digunakan untuk menurunkan biaya produk.

Yaitu semua upaya yang dianggap perlu untuk memodifikasi produk
perusahaan yang lebih rendah dengan tetap disertai upaya memberikan
nilai (value) yang optimal kepada pelanggan. Rekayasa nilai digunakan
dalam target costing untuk menurunkan biaya produk dengan cara
menganalisis trade-off antara:

a. Jenis dan tingkat berbeda dalam fungsional produk.

b. Biaya produk total.
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5. Menggunakan kaizen costing dan pengendalian operasional untuk terus
menurunkan biaya.
Kaizen berarti perbaikan secara terus menerus untuk mencari cara yang
lebih baik dalam proses pengerjaan sesuatu. Berkaitan dengan proses
produksi , berartis suatu upaya berkelanjutan untuk mencari metode yang
lebih baik didalam proses produksi. Sedangkan yang berkaitan dengan
perhitungan biaya merupakan upaya terus menerus mencari metode
produksi yang dapat menurunkan biaya produksi suatu produk.
Kaizen costing sendiri merupakan metode perhitungan biaya dimana
diupayakan terus menerus mencari cara baru untuk menurunkan biaya dalam
proses manufaktur produk dengan desain dan fungsionalitas yang ada.

2.2.9 Tujuan dan Alasan Menggunakan Target Costing

Tujuan menggunakan target costing sebagaimana yang dikutip dalam
Anugerah (2010) Tujuan target costing adalah untuk merancang biaya produk
pada tahap perencanaan dari pada mencoba mengurangi biaya selama tahap
manufaktur. Target costing merupakan contoh yang relevan yang dapat
digunakan untuk tujuan strategi dan betapa pentingnya bagi perusahaan untuk
mempunyai sistem yang mempertimbangkan pengukuran Kinerja sepanjang
value chain secara keseluruhan. Selain itu, menurut Monden dalam Himawan

dan Pendajaya (2005) target costing mempunyai dua tujuan, yaitu:

1. Untuk mengurangi biaya produk baru agar keuntungan yang dikehendaki

dapat tercapai.
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2. Untuk memotivasi seluruh karyawan agar memperoleh laba target pada
saat pengembangan produk baru dengan menjalankan metode target

costing diseluruh aktivitas perusahaan.

Selanjutnya alasan menggunakan target costing menurut Garisson dan

Noreen (2001) terdapat dua alasan, yaitu:

1. Banyak perusahaan yang hanya mempunyai sedikit kontrol atas harga.
Pasar (penawaran dan permintaan) benar-benar menentukan harga dan
perusahaan yang tidak mau berusaha mengetahui hal ini akan berbahaya.
Karena itu antisipasi dari harga pasar dilakukan dengan menggunakan
target costing.

2. Kebanyakan biaya dari produk itu ditentukan pada tahap desain, sehingga
sekali produk itu sudah didesain dan masuk dalam proses produksi, tidak
banyak yang dapat dilakukan untuk mengurangi biayanya secara
signifikan. Padahal kesempatan untuk mengurangi biaya kebanyakan
berasal dari desain produk. Misalnya, dengan menjadikannya mudah
dibuat, menggunakan bahan yang tidak mahal namun dapat memenuhi

kebutuhan konsumen.



2.2.10 Perbedaan Pendekatan Tradisional dan Target Costing
Gambar 2.3

Perbedaan Pendekatan Tradisional dan Target Costing

Tradisional Target Costing
Riset Pasar Riset Pasar
Karakteristik Produk Karakteristik Produk
Desain Plan Selling Price
Engineering Target Costing
Supplier Cost Estimate Desain Engineering Supplier
Cost to (high
ost to (high) Manufacturing
Manufacturing . .
Contiouse Cost Reduction

Periodic Cost Reduction

Sumber: Hariadi (2013)
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2.3 Integrasi
2.3.1 Integrasi Berdasarkan Al-Qur’an
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan
yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.”
(QS. An Nisa 29)
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Artinya: “Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian
itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah
telah Menghalalkan jual beli dan Mengharamkan riba. Barangsiapa mendapat
peringatan dari Tuhan-nya, lalu dia berhenti, maka apa yang telah
diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada
Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni neraka, mereka
kekal di dalamnya.” (QS. Al Baqgarah 275)
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Artinya: “Sesungguhnya Allah Menyuruh kalian menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh Kkalian) apabila
menetapkan hukum di antara orang-orang supaya kalian memutuskan dengan
adil. Sesungguhnya Allah Memberi sebaik-baik pengajaran kepada kalian.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” (QS. An Nisa 58)
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2.3.2 Integrasi Berdasarkan Hadist
(Sl ols sl 5 C“‘J‘ (O8]

Artinya: “Sungguhnya jual-beli hanya bisa dilakukan atas dasar suka sama
suka.”(HR. Bukhari)

Kemudian dalam Hadist Nabi yang berasal dari Ruf’ah bin Rafi’

menurut riwayat al-Bazar yang disahkan oleh al-Hakim:
e S5 e ) e JB bl S G o g ade 1 o 1 O

Artinya: “Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW, pernah ditanya tentang
usaha apa Yyang paling baik; nabi berkata: “Usaha seseorang
dengan tangannya dan jual beli yang mabrur”.
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2.4 Kerangka Berfikir
Gambar 2.4

Kerangka Berfikir Penelitian

Riset Produk

Dengan melakukan riset produk perusahan dapat
mengetahui keinginan dari pada konsumen.

v

Tahap Perencanaan

Tahap ini perusahaan melakukan desain produk agar dapat
menentuan biaya produksi yang dibutuhkan, serta menentuakn
fungsi dan kelebihan atas produk tersebut.

v

Tahap Penganggaran Biaya Produksi

Pada tahap ini perusahaan dapat menentukan anggaran biaya produksi.
Tahap ini salah satu yang menentukan terhadap kualitas produk yang
akan diproduksi.

k'

Metode Target Costing

Menurut Rudianto (2009:278-279) dalam mengimplementasikan metode target costing pada
UD. Setia Kawan antara lain: Mengetapkan Harga Pasar, Menetapkan Laba yang Diinginkan,
Menentukan Target Biaya, Rekayasa Nilai (Value Engineering), dan Kaizen Costing. pada
kendala yang menghambat proses propduksi.

¥

Implementasi Metode Target
Costing

v

Harga Jual




3.1

3.2

3.3

BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan menggunakan jenis penelitian Analisis
Deskriptif. Dimana penelitian jenis ini bertujuan untuk membandingkan
antara konteks satu dengan domain yang lain. Didalam penelitian ini penulis
membandingkan hasil perhitungan menurut perusahaan (biaya standar) dan

perhitungan dengan target costing.

Obyek Penelitian

Objek penelitian adalah penetapan harga jual produk dengan malakukan
perhitungan terhadap biaya produksi. Yang bertujuan untuk meminimalisir
biaya produksi dan perusahaan dapat mencapai tujuannya yaitu memperoleh

laba yang diinginkan.

Metode Pengumpulan Data

Adapun metode penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data

adalah sebagai berikut:

1. Studi Kepustakaan

Studi kepustakaan dilakukan untuk memperoleh data dengan mengutip dan

mempelajari literatur-literatur, buku-buku yang bersifat ilmiah, dan
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sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan penulisan ilmiah ini

sebagai landasan teori, dasar penelitian dan analisis data.

2. Studi Lapangan atau Obsevasi

Penelitian lapangan dilakukan untuk mengumpulkan data langsung dari
objek penelitian atau pembahasan dengan wawancara atau interview
langsung dengan pimpinan perusahaan dan pegawai yang berwenang dan
juga mengadakan pengamatan secara langsung pada objek yang berkaitan

dengan penulisan penelitian ini.

3.4 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu:

a. Data kuantitatif yang digunakan dalam penulisan laporan ini berupa data-
data perusahaan yang diukur dalam satuan volume dan satuan uang, antara
lain biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik.

b. Data kualitatif yang digunakan dalam penulisan laporan ini berupa
keterangan dan penjelasan dari pihak perusahaan mengenai perhitungan

biaya produksi yang dilakukan perusahaan dalam mentapkan harga jual.
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3.5 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 yaitu:

a. Data Primer, Data yang diperoleh langsung dari objek yang akan diteliti
(tidak melalui perantara) berupa hasil wawancara dan observasi langsung
dengan pegawai dan juga pimpinan UD. Setia Kawan.

b. Data Sekunder, Merupakan data yang diperoleh dari berbagai literatur
yang berkaitan langsung dengan penelitian untuk menyelesaikan masalah
dalam penelitian.

3.6 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis kuantitatif dimana dengan menggunakan rumus-rumus untuk
menentukan target costing kemudian menjelaskan dengan angka-angka yang

didapatkan. Tahapan yang dilakukan oleh peneliti yaitu:

1. Tahap pertama, peneliti melakukan analisis terhadap proses produksi
dalam perusahaan yang diteliti. Tujuannya adalah memperoleh data-data
perusahaan mengenai gambaran umum perusahaan, biaya-biaya produksi
dan nonproduksi, dan data-data pendukung lainnya. Selain itu, agar
peneliti mengetahui secara menyeluruh proses produksi pada perusahaan.

2. Tahap kedua, menetapkan harga jual. Penetapan harga jual dilakukan
dengan melakukan riset terhadap harga jual produk perusahaan, harga jual

kompetitor yang memproduksi produk sejenis dan harga pasar.
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. Tahap ketiga, menetapkan markup atau laba yang dinginkan oleh
perusahaan serta melakukan perhitungan seluruh biaya dalam proses
produksi kemudian membuat biaya taksiran.

. Tahap ketiga, melakukan perhitungan dengan metode Target Costing:

Target Biaya = Harga Jual — Laba yang Diharapkan

Mengevaluasi serta melaksanakan langkah-langkah dalam penerapan
target costing yaitu menentukan allowable cost, menghitung jumlah
drifting cost perusahaan, serta melakukan value engineering yaitu untuk
menekan biaya-biaya produksi dan nonproduksi perusahaan.

Melakukan analisis untuk mengoptimalisasi laba yang diperoleh
perusahaan dengan malakukan proyeksi laba.

Menyimpulkan hasil  perhitungan dengan target costing dan

membandingkan dengan hasil perhitungan biaya standar.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Umum UD. Setia Kawan

UD. Setia Kawan merupakan salah satu perusahaan pengecoran logam
dari sekian banyak perusahaan yang berada di Kabupaten Tegal. Perusahaan
tersebut dapat memproduksi berbagai macam produk yang berhubungan
dengan peralatan maupun perlengkapan kapal laut salah satunya pembuatan
pintu kedap yang biasanya digunakan pada Kapal Ferry, Tugboat, dan
Perintis . Usaha ini telah berdiri sejak tahun 1970 yang didirikan oleh putra
asli kelahiran Kabupaten Tegal yaitu, H. Abdul Cholik yang kemudian
diturunkan kepada anaknya yaitu H. Imron Rosadi . Beliau mendirikan
sebuah perusahaan pengecoran logam atas dasar berbagai macam alasan.
Salah satu alasan mengapa beliau memilih mendirikan usaha pengecoran
logam ini adalah karena Kabupaten Tegal ini terkenal dengan sebutan Kota
Bahari. Makna dari kata Kota Bahari itu sendiri karena Kabupaten Tegal
memiliki laut yang membentang luas. Karena posisi daerah tersebut yang
berada di jalur strategis yaitu jalur pantura yang menghubungkan berbagai
daerah yang ada di Pulau Jawa. Karena terdapat laut maka sektor perikanan di
daerah tersebut sangat besar yang berdampak pada banyaknya kapal laut yang

beroperasi.
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Banyaknya kapal laut yang beroperasi di Kabupaten Tegal maupun di
Indonesia, tentunya dapat menumbuhkan usaha disektor perkapalan. Baik
perusahaan yang bergerak pada perbaikan kapal maupun perusahaan yang
bergerak dalam pembuatan kapal laut (galangan kapal). Di Kabupaten Tegal
sendiri terdapat sekitar 3.000 perusahaan yang bergerak pada industri
pengecoran logam. Dari jumlah tersebut hanya ratusan saja yang
memproduksi komponen-komponen kapal, salah satunya UD. Setia Kawan.
Pemerintah sendiri sangat mendukung perusahaan yang bergerak dalam
pengecoran logam. Bentuk dukungan dari pemerintah daerah sendiri
diantaranya membuat satu sentra industri dalam suatu wilayah yang
didalamnya terdapat banyak usaha yang sama. Salah satunya yaitu sentra
industri pengecoran logam yang letaknya di Desa Kebasaen, Kecamatan
Talang ini. Pemerintah juga membangun Lingkungan Industri Kecil (LIK)
untuk menampung perusahaan yang membutuhkan lahan dan adanya bantuan

modal dalam mengembangkan industrinya.

UD. Setia Kawan sendiri menjadi salah satu industri pengecoran logam
tertua yang ada di Kabupaten Tegal. Atas dasar itu berbagai masalah sudah
dilalui oleh pemilik perusahaan tersebut. Dari susahnya memasarkan produk,
minimnya peralatan produksi dan mahalnya bahan baku untuk membuat
produk. Pada awalnya perusahaan manufaktur ini hanya memiliki luas lahan
sekitar 200m? dan terus berkembang hingga saat ini sudah memiliki lahan
seluas 1000m? yang terbagi menjadi dua bangunan yaitu bangunan sebagai

tempat produksi dan bangunan yang digunakan sebagai gudang yang
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didalamnya terdapat juga ruang pameran. Perkembangan tersebut tidak
terlepas dari usaha pemilik yang terus berusaha untuk mengembangkan
perusahaan baik dengan menambak peralatan maupun perlengkapan produksi
yang lebih modern serta menambah jumlah tenaga kerja dan tentunya
perusahaan terus memperbaiki proses produksi maupun pelayanan terhadap
konsumennya agar perusahaan dapat terus berkembang dan memperlebar
jangkauan pemasaran produknya.

Saat ini produk utama yang diproduksi oleh perusahaan secara simultan
adalah pembuatan pintu kedap untuk berbagai jenis kapal laut. Produk ini
juga telah didaftarkan ke Kementerian Perindustrian atas nama UD. Setia
Kawan dengan NPWP: 26.036.918.6-501.000 dengan mendapatkan Sertifikat
TKDN Kementerian Perindustrian No. 129/SJ-IND.7/TKDN/IV/2014 yang
berlaku mulai 28 April 2014. Sertifikat produk pintu kedap ini menjadi
harapan perusahaan agar lebih berkembang dalam segi penjualan. Karena
dengan adanya sertifikat tersebut konsumen akan lebih percaya terhadap
kualitas dari produk tersebut.

4.1.2 Visi dan Misi

Ketika akan mendirikan suatu usaha tentunya harus memiliki tujun
yang jelas untuk kedepannya. Begitu juga dengan UD. Setia Kawan yang
memiliki tujuan ketika awal berdirinya. Usaha dagang yang didirikan sekitar
50 tahun yang lalu itu memiliki salah satu tujuan yaitu dapat menjadi
perusahaan yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar dan daerah. Pemilik

usaha dagang tersebut ingin usahanya dapat menjadi suatu kebanggaan yang
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mana dengan adanya usaha dagang tersebut dapat membantu mengurangi
pengangguran yang ada dimasyarakat sekitarnya. Perusahaan juga memiliki
imipian yang dituangkan dalam visi dan misi dari usaha dagang ini. Berikut
ini visi dan misi UD. Setia Kawan:
Visi
Menjadi Industri Komponen Kapal Berskala Nasional
Misi

e Memperluas jangkauan pemasaran produk komponen kapal.

e Meningkatkan kualitas produk.

e Memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan.
4.1.3 Produk UD. Setia Kawan

Produk yang diproduksi oleh usaha dagang tersebut meliputi komponen

kapal seperti pintu kedap kapal, jendela kapal, kemudi kapal, hydrant dan
komponen kapal lainnya baik kapal ferry, kapal perintis maupun kapal
tugboat. Dalam penelitian ini penulis membatasi penelitian yang hanya
berfokus pada satu produk komponen kapal saja yaitu pintu kedap kapal.
Karena produk tersebut diproduksi secara simultan oleh perusahaaan. Produk
tersebut juga menjadi produk yang paling laku dari produk lain yang
diproduksi oleh perusahaan. Selain paling laku produk tersebut juga menjadi
fokus perusahaan baik untuk kualitas produk maupun wilayah pemasaran

produk tersebut.



43

4.1.4 Peta Pemasaran UD. Setia Kawan

Produk yang dihasilkan oleh UD. Setia Kawan saat ini sudah merambah
ke berbagai kota di Indonesia. Terutama dipasarkan ke daerah yang memiliki
pelabuhan yang tentunya terdapat banyak galangan kapal yang membutuhkan
komponen kapal untuk membuat suatu unit kapal laut. Kota yang saat ini
menjadi tujuan pemasaran produk dari UD. Setia Kawan diantanya adalah
Jakarta, Banten, Cirebon, Semarang, Surabaya, Balikpapan, dan terutama
untuk wilayah Tegal sendiri. Karena di tegal sendiri terdapat sekitar 20
galangan yang berproduksi dan 8 dari total perusahaan galangan kapal
tersebut sudah menjadi konsumen dari UD. Setia Kawan sendiri.

Karena banyaknya daerah yang telah menjadi tujuan pemasaran dari
produk yang dihasilkan oleh UD. Setia Kawan maka dapat disimpulkan
bahwa konsumen dari perusahaan tersebut tidaklah sedikit. Yang tentunya ini
menjadi peluang sekaligus tantangan bagi perusahaan sendiri agar produk
yang dipasarkan terus diterima oleh konsumen dengan terus menjalin
hubungan baik dengan para konsumen dan tentunya tetap menjaga kualitas
produk yang dihasilkan sehingga konsumen tidak berpindah ke produk lain.
Untuk mendapatkan kepercayaan dari konsumen perusahaan tidak hanya
tetap konsisten dalam hal kualitas produk yag dihasilkan akan tetapi
perusahaan juga memberikan insentif bagi konsumen yang telah menjadi
mitra dari UD. Setia Kawan. Salah satunya adalah dengan memberikan

potongan harga kepada konsumen. Potongan tersebut bisa didapatkan ketika
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pelanggan telah menjalin kerjasama dalam hal jual-beli komponen yang telah
diproduksi oleh UD. Setia Kawan.

Perlakuan tersebut dilakukan tentunya semata-mata untuk menjaga
hubungan baik dengan para konsumen. Kebijakan tersebut menurut
perusahaan sendiri sangat mampu meningkatkan penjualan produk dari
perusahaan. Sehingga kebijakan tersebut terus dipertahankan dari awal berdiri
hingga sekarang ini. Oleh karena itu, pemilik dari perusahaan selalu berusaha
sebaik mungkin dalam memberikan pelayanan bagi konsumennya. Karena
salah satu tujuan dari perusahaan tersebut adalah menjadi perusahaan yang
membuat produk komponen kapal yang berkualitas tinggi agar dapat
memuaskan para konsumen dan menjadi perusahaan manufaktur pembuat
komponen kapal berskala lokal maupun nasional.

4.1.5 Tahap Perencanaan

Sebelum suatu produk dapat diproduksi dan dapat dipasarkan, terlebih
dahulu melewati berbagai tahapan perencanaan produk. sehingga nantinya
produk yang diproduksi tidak menemui kendala baik dalam proses maupun
pemasaran produk tersebut. Berikut ini tahap perencanaan yang harus dilalui
UD. Setia Kawan dalam memproduksi produk pintu kedap kapal:

1. Tahap Pencarian Ide Produk
Tahap ini perusahaan dituntut untuk menggali berbagai ide produk yang
dapat dijadikan pilihan dalam melakukan proses produksi suatu produk.
Pencarian ide produk didasarkan pada kemampuan perusahaan baik

dalam sisi finansial, sumber daya manusia, maupun kemampuan pasar
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dalam menyerap produk. Pada kasus ini UD. Setia Kawan mempunyai
dasar yang jelas mengenai pemilihan produk komponen kapal yang
dijadikan sebagai salah satu ide produk yang mana produk tersebut akan
dilanjutkan pada proses produksi. Dengan kemampuan finansial yang
cukup dan sumber daya manusia yang memadai serta keberadaan
perusahaan pada wilayah maritim yang memiliki tingkat penyerapan
yang tinggi terhadap produk komponen kapal menjadikan perusahaan
optimis terhadap keberlangsungan produk yang diproduksi.

. Tahap Seleksi Produk

Setelah melewati tahap pencarian ide produk. Tahap selanjutnya yakni
tahap seleksi produk sebagai tindak lanjut dari berbagai ide produk yang
didapatkan. UD. Setia Kawan sendiri memiliki pengalaman sebagai
bengkel komponen kapal. Keadaan ini yang dijadikan sebagai salah satu
alasan adanya ide produk komponen kapal. Berbagai produk komponen
kapal yang dapat dijadikan variasi produk yang dapat diproduksi. Salah
satu produk yaitu pintu kedap kapal yang dijadikan bahan penelitian pada
kasus ini. Kekuatan finansial yang memadai, sumber daya yang
kompeten, kebutuhan pasar yang tinggi terhadap produk, dan
kemampuan perusahaan dalam memperoleh bahan baku yang berkualitas,
serta kemampuan perusahaan dalam menghasilkan produk pintu kedap
kapak dengan fasilitas yang dimiliki perusahaan. Indikasi tersebut yang
juga dijadikan dasar evaluasi perusahaan dalam mempertimbangkan hasil

yang diperoleh apakah nantinya akan menguntungkan atau tidak.
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3. Tahap Desain Awal

Ditahapan desain Produk ini UD. Setia Kawan mengacu pada tiga unsur

utama yang dimiliki produk:

1)

2)

3)

Manfaat Produk

Pintu kedap kapal mempunyai berbagai manfaat diantaranya sebagai
pelindung peralatan penunjang kapal sepeti alat navigasi, alat
komunikasi. Sehingga terhindar dari kerusakan akibat air maupun
angin laut.

Fungsi Produk

Produk pintu kedap kapal sendiri memiliki fungsi diantaranya sebagai
salah satu komponen yang menunjang dalam operasional moda

transportasi perkapalan.

Kualitas Produk

Sebelum melalui proses produksi yang perlu diperhatikan adalah
kualitas akan bahan baku yang didapatkan serta proses perencanaan
produk yang baik yang ditopang dengan pekerja yang kompeten. Hal
tersebut yang menjadikan produk tersebut mempunyai kualitas baik
atau tidak. Semuanya selalu diperhatikan oleh UD. Setia Kawan

sehingga kualitas produk tetap terjaga dan terstandar.

4. Tahap Testing Produk

Secara umum tahap testing biasanya dijadikan sebagai tahap yang paling

penting ketika perusahaan akan memulai produksi produk secara masal.
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Tahap ini digunakan agar nantinya produk yang dipasarkan bisa memiliki
kualitas yang baik sehingga layak untuk diperjualbelikan dan dapat
dipercaya oleh konsumennya. Di Indonesia sendiri terdapat beberapa
sertifikasi mengenai produk baik itu sertifikasi Standar Nasioanl
Indonesia (SNI) dari Kemenperin maupun sertifikasi yang lain dari
berbagai badan yang mempunyai kapabilitas tersebut. Dalam industri
pengecoran logam sendiri terdapat setifikasi untuk produk. Salah satunya
sertifikasi Tingkat Kandungan Dalam Negeri (TKDN) dari Kementerian
Perindustrian. Syarat untuk mendapatkan sertifikasi tersebut selain
perizinan untuk perusahaan terdapat syarat lain diantaranya terlebih
dahulu telah melewati tahap testing produk. Dengan testing produk dapat
diketahui kualitas bahan baku yang digunakan apakah terstandar atau
tidak. Karena jika bahan baku yang digunakan telah terstandar dan proses
produksi dikelola dengan baik maka produk yang dihasilkan akan
mempunyai kualitas yang baik.

. Tahap Desain Akhir

Setelah melalui tahapan testing akan dapat disimpulkan mengenai
kelebihan dan kekurangan produk. Sehingga dalam tahap ini produk
disempurnakan agar sesuai standar dan nantinya dapat diterima oleh
konsumen.

Implementasi

Ditahap yang terakhir dimana produk sudah melawati berbagai tahapan

yang harus dialalui selanjutnya proses implementasi. Proses
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implementasi dalam hal ini adalah proses produksi. Produk yang sudah
didesain dan ditesting akan diproduksi secara masal untuk memenuhi
permintaan pasar.

4.1.6 Proses Produksi UD. Setia Kawan

Proses produksi UD. Setia Kawan pada pembuatan pintu kedap terdiri
dari dua bagian yaitu Bagian Produksi (Production) ,Bagian Finishing
(Coating dan Packing). Proses tersebut dikerjakan selama 6 hari dalam
seminggu yang mana jam operasinya mulai jam 08.00 pagi hingga jam 16.00
sore. Dalam satu bulan perusahaan rata-rata dapat memproduksi 30 unit pintu
kedap dengan harga jual sebesar Rp.4.500.000,-/unit yang dapat digunakan
untuk berbagai macam kapal laut baik Ferry, TugBoat, dan juga Kapal
Perintis.

Dalam pembuatan produk pintu kedap dengan ukuran 1600x600 mm
membutuhkan plat besi 2400x1200 mm atau 125 Kg plat besi. Perusahaan
biasanya dalam sehari dapat mengerjakan 1 unit hingga 2 unit pintu kedap.
Untuk membuat pintu kedap dibutuhkan 10 orang pekerja yang
bersinggungan langsung dengan proses produksi dan sisanya 6 pekerja yang
akan mengahndel proses finishing. Pekerja tersebut dibagi dalam beberapa
tugas antara lain:

1. Perencanaan: Pekerja melakukan perencanaan dengan mendesain
kemudian mengukur plat yang dibutuhkan dalam membuat pintu

kedap.
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2. Proses Cutting/ Pemotongan: Pekerja melakukuan pemotongan
lembaran plat besi sesuai dengan ukuran dalam membuat satu unit
pintu kedap.

3. Proses Bending/Pembengkokkan: Dari plat besi yang sudah dipotong
kemudian dilanjutkan kedalam proses tersebut supaya plat besi yang
sudah dipotong bisa terbentuk.

4. Proses Welding/Pengelasan: Proses ini kelanjutan dari proses Bending
dimana plat besi yang sudah dibentuk kemudian dirangkai dengan
mengelas bagian plat.

5. Proses Gerinding/Perapihan: Plat besi yang sudah dilas kemudian
digerinda agar permukaan yang telah dilas lebih halus dan lebih
terlihat rapi.

Kemudian proses produksi yang lain adalah proses pembuatan kunci.
Pembuatan kunci sendiri terbagi menjadi empat proses yaitu:

1. Proses Cutting/Pemotongan

2. Proses Bubut.

3. Proses Gerinding/Gerinda, dan

4. Proses Bor

Kemudian langkah selanjutnya setelah proses diatas juga terdapat
proses finishing yang dikerjakan oleh 6 orang. Dalam proses finishing sendiri

terbagi menjadi 3 proses yakni:

1. Proses Assembling/Perakitan:

2. Proses Coating/Pelapisan
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3. Proses Packing/Pengepakan
Berikut ini alur produksi dalam pembuatan pintu kedap berdasarkan

hasil wawancara kepada pemilik UD. Setia Kawan:

Gambar 4.1
Alur Produksi UD. Setia Kawan

Perencanaan Pembuatan Kunci
1. Frame
2. Door Leaf ]
l Cutting/Pemotongan
|
Cutting/Pemotongan v

Bending/Pembengkokkan |

Gerinding{Perapihan
Welding/Pengelasan

Gerinding/Perapihan

v

Assembling/Perakitan

*

Coating/Pelapisan

l
v

Packing/Pengepakan

Sumber: Wawancara (2016)
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Kemudian untuk memberikan kontribusi kepada perusahaan peneliti
dalam hal ini membuat sebuah alur proses produksi. Yang harapannya
dijadikan sebagai salah satu pilihan bagi perusahaan apabila suatu saat
perusahaan membutuhkan. Dalam alur produksi ini tidak bertujuan
menganggap bahwa alur yang sekarang ada belum sempurna maupun tidak
baik apabila diterapkan. Akan tetapi, alur yang dirancang tersebut
berdasarkan analisis peneliti kepada UD. Setia Kawan yang bertujuan untuk
melengkapi kekurangan ataupun bisa menyempurnakan alur produksi yang
sadah ada.

Berikut ini alur produksi yang dirancang oleh peneliti yang bisa
dijadikan acuan atau salah satu pilihan bagi UD. Setia Kawan:

1. Perencanaan Produk
Ditahap ini yang dilakukan perusahaan adalah dengan melakukan riset
pasar terlebih dahulu untuk mengetahui produk yang diinginkan oleh
konsumen dan biaya yang dibutuhkan. Yang kemudian dilanjutkan
dengan melakukan desain produk, menentukan kualitas produk,
menentukan fungsi dan kelebihan produk, serta menentukan anggaran
biaya dalam pembuatan produk.

2. Proses Penganggaran
Tahap ini perusahaan melakukan proses penganggaran untuk biaya
produksi. Perusahaan menganggarkan biaya produksi sesuai dengan
perencanaan awal dari produk. tahap ini menjadi salah satu tahap yang

menentukan kualitas produk. Meskipun besar maupun kecilnya biaya
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yang dianggarkan tidak serta merta menjamin kualitas akan produk

yang diproduksi.

. Proses Produksi Produk

Proses produksi dapat dilakukan setelah proses perencanaan dan
desain produk sudah terpenuhi. Selain itu perencanaan dan desain
produk yang harus dipenuhi yaitu anggaran yang sudah terakumulasi
dengan baik sehingga nanti pada proses produksi tidak mendapatkan

kendala. Baik dari sisi perencanaan maupun anggaran biaya produksi.
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Berikut ini alur produksi berdasarkan perancangan dari peneliti yang

dapat diterapkan pada UD. Setia Kawan:

Gambar 4.2

Alur Produksi Berdasarkan Kondisi UD. Setia Kawan
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4.1.7 Anggaran Biaya Produksi Pintu Kedap
Dalam penelitian ini peneliti  membutuhkan data-data yang
berhubungan dengan anggaran biaya produksi dari UD. Setia Kawan.
Anggaran biaya produksi tersebut terdiri atas:
1. Anggaran Biaya Bahan Baku Langsung
Dalam pembuatan pintu kedap terdapat biaya bahan baku utama yaitu
plat besi yang digunakan untuk membuat frame dan leaf pintu dan besi
padat berpenduk silinder untuk membuat kunci pintu. Berikut ini rincian
bahan baku yang digunakan dalam membuat satu unit pintu kedap

dengan ukuran 1600x600 mm:

Tabel 4.1
Daftar Bahan Baku
Jenis Besi Ukuran Harga
Plat Besi 6 mm Rp. 9.000,-/Kg
Besi Padat 16 mm (12 m) Rp. 162.000,-/ Batang

Sumber: Wawancara (2016)

Berikut ini perhitungan biaya bahan baku dalam pembuatan satu unit

pintu kedap ukuran 1600x600 mm:

Tabel 4.2
Anggaran Biaya Bahan Baku
Jenis Besi Harga Kebutuhan/unit Total
Plat Besi (KS) Rp. 9000,-/Kg 125 Kg | Rp.1.125.000,-

Besi Padat (KS) Rp. 13.500,-/m 2,5m Rp.33.750,-
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Sumber Wawancara (2016)

2. Anggaran Biaya Tenaga Kerja Langsung
Biaya tenaga kerja yang dibayarkan kepada karyawan oleh UD. Setia
Kawan dilakukan setiap akhir bulan atau setiap bulan sekali bukan setiap
ada pesanan. Adapun besaran upah yang diterima dalam satu bulan
disesuaikan dengan standar upah yang berlaku. Perusahaan selalu
mengutamakan kesejahteraan para pekerjanya salah satunya dengan
memberikan upah sesuai dengan Upah Minimum Kota (UMK). Karena
kesejahteraan pekerja sangat mempengaruhi Kinerja pekerja tersebut.

Berikut ini rincian upah pekerja dalam satu bulan pada UD. Setia Kawan:

Tabel 4.3
Anggaran Biaya Tenaga Kerja
Gaji Jumlah Pekerja Total
Rp. 1.373.000,- 16 Pekerja Rp.21.968.000

Sumber: Wawancara (2016)

Keterangan:
Biaya Tenaga Kerja yang dibebankan untuk setiap unit produk:
Biaya Tenaga Kerja = Total Biaya Tenaga Kerja : Total Unit
= Rp.21.968.000 : 30 unit
= Rp.732.000/unit

3. Anggaran Biaya Overhead Pabrik
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Biaya overhead yang dikeluarkan UD. Setia Kawan adalah biaya atas

produk yang tidak berkaitan langsung dengan proses produksi antara lain:

biaya listrik,telepon,internet, biaya pengiriman dan lain-lain. Dalam

periode satu bulan UD. Setia Kawan memproduksi 30 unit pintu kedap.

Berikut ini rincian biaya overhead UD. Setia Kawan antara lain:

Tabel 4.4

Anggaran Biaya Overhead Pabrik

Bahan Harga Kebutuhan /Unit
Karet Seal Sintetis Rp. 50.000/meter 9 meter
Engsel Pintu Rp. 72.000,-/buah 2 buah
Primer Coat Rp. 146.000,-/Kg 2 Kg
Kawat Las Rp. 26.500,-/pcs 2 pcs
Mata Gerinda Rp. 15.000,-/pcs 2 pcs
Laher Rp.33.000,-/pcs 1 pcs

Sumber: Wawancara (2016)

Keterangan:

1. Perusahaan menggunakan karet Seal Neoprene yang tahan terhadap

korosi dan tujuannya agar pintu lebih rapat dan kedap terhadap air

dan suara. Berikut ini rincian biaya yang dikeluarkan UD. Setia

Kawan untuk karet seal:

a. Kebutuhan Karet Seal Sintetis:
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Biaya per-Unit = Harga satuan x Kebutuhan /unit
= Rp. 50.000/meter x 9 meter
= Rp. 450.000/unit
Biaya untuk satu bulan = Biaya per-Unit x Total Produksi
= Rp.450.000 x 30 unit
= Rp.13.500.000
2. Bahan engsel perusahaan menggunakan engsel pintu kedap besi
dengan tebal 9 mm agar dapat menahan berat pada daun pintu.
Berikut ini rincian biaya untuk pembelian engsel pintu:
a. Kebutuhan engsel pintu kedap besi:
Biaya per-Unit = Harga satuan x Kebutuhan /unit
= Rp. 72.000/buah x 2 buah
= Rp. 144.000/unit
Biaya untuk satu bulan = Biaya per-Unit x Total Produksi
= Rp. 144.000 x 30 unit
= Rp. 4.320.000
3. Supaya memberi kekuatan pada plat besi sehingga tahan terhadap
korosi air lait. UD. Setia Kawan menggunakan pelapis primer coat.
Primer coat adalah emulsi aatau cat yang digunakan untuk melapisi
besi sehingga tahan terhadap korosi air laut. Berikut ini rincian biaya
coating pintu kedap kapal:
a. Kebutuhan cat besi (Agatha Paint):

Biaya per-Unit = Harga satuan x Kebutuhan /unit
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= Rp. 146.000/Kg x 2 Kg
= Rp. 292.000/unit
Biaya untuk satu bulan = Biaya per-Unit x Total Produksi
= Rp. 292.000 x 30 unit
= Rp. 8.760.000
4. Dalam proses welding (pengelasan) UD. Setia Kawan menggunakan
kawat merek Nikko Steel dengan rincian biaya sebagai berikut:
a. Kebutuhan Kawat las
Biaya per-Unit = Harga satuan x Kebutuhan /unit
= Rp. 26.500/pcs x 2 pcs
= Rp. 53.000/unit
Biaya untuk satu bulan = Biaya per-Unit x Total Produksi
= Rp.53.000 x 30 unit
= Rp.1.590.000
5. Proses berikutnya setelah dilakukan pengelasan (welding) proses
berikutnya adalah proses gerinda yang bertujuan untuk merapihkan
bekas las pada plat besi. Berikut ini biaya yang dikeluarkan

perusahaan dalam proses gerinda:

a. Kebutuhan mata pisau gerinda
Biaya per-Unit = Harga satuan x Kebutuhan /unit
= Rp. 15.000/pcs x 2 pcs

= Rp. 30.000/unit
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Biaya untuk satu bulan = Biaya per-Unit x Total Produksi
= Rp. 30.000 x 30 unit
= Rp. 900.000
6. Untuk membuat kunci dibutuhkan laher yang dimasukkan besi 16”
sebagai tuas kunci. Berikut ini biaya yang dikeluarkan untuk
membeli laher:
a. Kebutuhan Laher
Biaya per-Unit = Harga satuan x Kebutuhan /unit
= Rp. 33.000/pcs x 1 pcs
= Rp. 33.000/unit
Biaya untuk satu bulan = Biaya per-Unit x Total Produksi
= Rp. 33.000 x 30 unit
= Rp. 990.000
Selain biaya overhead diatas, terdapat pula biaya overhead yang lain
yaitu telepon dan listrik. Berikut ini rincian biaya listrik, telepon dan internet

dalam periode satu bulan antara lain:

Tabel 4.5
Anggaran Biaya Listrik, Telepon, dan Internet
Biaya Biaya per-Bulan Total Produksi per-Bulan
Listrik Rp. 1.500.000,- 30 Unit
Telepon Rp. 150.000,- 30 Unit
Internet Rp. 90.000,- 30 Unit

Sumber: Wawancara (2016)
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Keterangan:
1. Untuk biaya listrik perusahaan. UD. Setia Kawan dalam satu bulan
mengeluarkan biaya listrik sebesar Rp. 1.500.000,-. Berikut ini
perhitungan biaya listrik yang dibebankan untuk setiap unit pintu

kedap yang diproduksi.

_ Rp.1.500.000

a. Biaya listrik per-Unit §
30 Unit

= Rp.50.000/unit

Jadi perusahaan membebankan biaya listrik untuk setiap unit

sebesar Rp.50.000/unit.

2. Untuk biaya telepon sendiri perusahaan setiap bulan mengeluarkan
biaya total sebesar Rp. 150.000 yang akan dibebankan kepada setiap

unit yang diproduksi. Berikut ini perhitungannya:

. . Rp.150.000
a. Biaya telepon per-Unit =—1X
30 Unit

=Rp.5000/unit
Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa perusahaan
membebankan biaya telepon untuk setiap unit sebesar
Rp.5000/unit.
3. Kemudian perusahaan mengeluarkan biaya internet sebesar

Rp.90.000 untuk satu bulan.

L . Rp.90.000
a. Biaya internet per-Unit =
30 Unit

= 3.000/unit
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Jadi biaya internet yang dibebankan untuk setiap unit sebesar Rp.

3.000/unit.

Kemudian selain biaya-biaya diatas juga terdapat biaya perngiriman.

UD. Setia Kawan membagi besaran biaya pengiriman per-Unit menjadi dua,

yaitu pulau jawa dan diluar pulau jawa. Untuk pulau jawa sendiri biaya

pengiriman per-Unit sebesar Rp.225.000,- dan untuk luar jawa sebesar

Rp.275.000,- untuk setiap unitnya. Berikut ini total biaya produksi

berdasarkan perhitungan perusahaan:

Akumulasi Anggaran Biaya Produksi Berdasarkan Perhitungan Perusahaan

Nama Biaya Biaya Per-unit

Bahan Baku:

1. Plat Besi Rp.1.125.000

2. Besi Padat Rp. 33.750
Biaya Tenaga Kerja: Rp.732.000
Biaya Overhead Pabrik:

1. Karet Seal Rp.450.000

2. Engsel Pintu Rp.144.000

3. Primer Coat

Rp.292.000
4. Kawat Las
5. Pisau Gerinda Rp.53.000
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6. Laher Rp.30.000
7. Listrik Rp.33.000
8. Telepon
Rp.50.000
9. Internet
Rp.5000
Rp.3000
Biaya Pengiriman: Rp.225.000
Total Biaya Produksi Per-unit Rp.3.175.750

4.2 Pembahasan

4.2.1 Penerapan Metode Target Costing

Setelah dijelaskan teori mengenai target costing pada bab di atas
kemudian dilanjutkan dengan penjabaran mengenai tahap perencanaan,
penganggaran biaya produksi, dan proses produksi pada. Langkah selanjutnya
yaitu penerapan metode target costing. Untuk penerapan metode target
costing sendiri terdapat lima tahap yang digunakan dalam penelitian ini
menurut Rudianto (2009:278-279). Tahap-tahap ini secara umum lebih
mudah untuk dipahami dan dimengerti karena banyaknya yang menggunakan
dibanding tahap-tahap penerapan target costing dari para ahli yang lain.
Berikut ini tahap-tahap dalam penerapan metode target costing:
1. Menetapkan Harga Pasar.
2. Menentukan Laba yang Diharapkan

3. Menetapkan Target Biaya
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4. Menggunakan rekayasa nilai untuk mengidentifikasi cara yang dapat
digunakan untuk menurunkan biaya produk.

5. Menggunakan Kaizen Costing dan pengendalian operasional untuk terus
menurunkan biaya.

Kemudian dari tahap-tahap diatas terdapat dua tahap yang sangat
menentukan dalam meminimalkan biaya-biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan. Akan tetapi, dalam metode target costing sendiri perusahan tidak
diharuskan menggunakan keduanya untuk mengendalikan biaya tersebut.
Dalam hasil penelitian yang dilakukan peneliti, perusahaan belum dapat
menerapkan tahap yang kelima vyaitu Kaizen Costing. Karena masih
minimnya struktur organisasi pada UD. Setia Kawan dan pengelolaan yang
belum maksimal. Oleh karena itu, dalam proses penerapan metode target
costing ini hanya terdapat empat tahapan yang dilalui dan tahap yang
dilakukan untuk bisa mengendalikan biaya adalah tahap rekayasa nilai (value
engineering). Berikut ini langkah-langkah penerapan metode target costing
pada UD. Setia Kawan:

1. Menetapkan Harga Pasar

UD. Setia Kawan pada dasarnya memiliki banyak produk yang
berhubungan dengan komponen kapal laut. Selain memproduksi pintu kedap
kapal perusahaan juga memproduksi jendela kapan dan kemudi kapal. Akan
tetapi, penelitian yang diangkat oleh penulis hanya berfokus pada produksi
pintu kedap kapal yang dapat digunakan pada Kapal Ferry, Kapal Perintis,

dan Kapal TugBoat. Alasan yang mendasari produk pintu kedap kapal
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menjadi fokus dalam penelitian ini karena produk tersebut diproduksi secara
simultan dan menjadi produk utama pada UD. Setia Kawan.

Produk pintu kedap kapal yang diproduksi oleh UD. Setia Kawan yaitu
pintu kedap kapal yang berukuran 1600 x 600 mm dengan ketebalan plat 6
mm. Untuk harga produk sendiri UD. Setia Kawan mematok harga sebesar
Rp. 4.500.000,-/ unit. Berdasarakan analisis pasar yang dilakukan peneliti
harga tersebut merupakan harga yang standar karena tidak berbeda jauh
dengan para kompetitornya. Berikut ini daftar harga jual produk pintu kedap

kapal UD. Setia Kawan dan pesaingnya:

Tabel 4.7
Harga Produk UD. Setia Kawan dan Pesaing
No. Nama Harga Produk
1. | UD. Mahir Jaya Rp.4.550.000,-/unit
2. | UD. Rizky Saputra Rp.4.400.000,-/unit
3. | CV. Lulu Putra Mandiri Rp.4.800.000,-/unit
4. | UD. Setia Kawan Rp.4.500.000,-/unit

Sumber: Wawancara (2016)

Dari hasil survey yang dilakukan oleh peneliti pada beberapa industri
pengecoran logam yang memiliki produk yang sama dan berada pada satu
wilayah dengan UD. Setia Kawan. Harga produk yang ditetapkan oleh UD.
Setia Kawan tidak jauh berbeda dengan para pesaingnya. Perbedaaan harga

para pesaing disebabkan adanya perbedaan dalam penentuan biaya
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pengiriman. Kemudian untuk kemampuan pasar sendiri menginginkan harga
yang terjangkau akan tetapi dengan catatan kualitas produk yang terjamin.
2. Target Laba

Terget laba yang diharapkan UD. Setia Kawan dari penjualan pintu
kedap adalah sebesar 25% dari harga jual tiap unit. Target tersebut didasarkan
pada harga pesaing dan permintaan atas produk pintu kedap. Dari pengalaman
perusahaan target laba tersebut terkadang perusahaan sulit untuk
memperolehnya mengingat banyaknya perusahaan yang bergerak pada bidang
yang sama dan produk yang sama serta harga jual produk yang ditetapkan
oleh para pesaing membuat perusahaan mau atau tidak mengikuti harga pasar
yang berlaku.
3. Menghitung Target Biaya

Salah satu tujuan perhitungan dengan metode target costing adalah
salah satunya biaya meminimalisir biaya sehingga laba yang didapatkan dapat
diperoleh secara optimal. Sebagaimana menurut Blocher, Chen dan Lin
(2000:20) Target costing menentukan biaya yang diharapkan untuk suatu
produk berdasarkan harga yang kompetitif, sehingga produk tersebut akan
memperoleh laba yang diharapkan. Dari penjelasan diatas dengan
menggunakan metode target costing maka biaya yang seharunya dipenuhi
dapat dirumuskan dengan formula berikut ini:

Target Biaya = Harga Jual — Laba yang Diharapkan

TCi =Pi—Mi

Keterangan:
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TCi = Target Cost per-Unit Produk (i)
Pi = Harga Jual per-Unit Produk (i)
Mi = Laba per-Unit Produk yang Diinginkan (i)

Kemudian perhitungan biaya target jika terapkan pada UD. Setia

Kawan, maka:

TCi = Rp 4.500.000 — (25% x Rp 4.500.000)

= Rp 4.500.000 — Rp. 1.125.000

= Rp 3.375.000

4. Rekaya Nilai (Value Engineering)

Untuk dapat memenuhi laba yang diharapkan oleh UD. Setia Kawan
penulis memberikan alternatif yang dapat diterapkan pada perusahaan
tersebut. Yang tentunya alternatif tersebut masih dalam prinsip target costing
itu sendiri yaitu value engineering. Dan diharapkan alternatif yang diberikan
dapat menjadi acuan dalam pengambilan keputusan. Salah satu alternatif yang
bisa dilakukan oleh UD. Setia Kawan untuk memaksimalkan laba yang
didapatkan adalah dengan mengefisienkan biaya yang dikeluarkan supaya
harga jual yang ditetapkan dapat bersaing dengan produk lain.

Agar dapat mengefisienkan biaya yang dikeluarkan oleh usaha dagang
tersebut. Berikut ini peneliti memberikan alternatif yang dapat dilakukan oleh

UD. Setia Kawan :
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1. Langkah pertama yang dilakukan adalah perusahaan mengganti bahan
baku untuk pembuatan kunci yaitu besi bulat 16 mm KS seharga
Rp.162.000/batang dengan besi bulat ukuran 16 mm SNI yang
mempunya kualitas hampir sama dengan besi KS harganya
Rp.135.000/batang dengan panjang yang sama Yaitu 12 meter. Dengan
dirubahnya bahan baku besi tersebut maka terjadi perubahan terhadap

biaya yang dikeluarkan perusahaan antara lain:

Tabel 4.8
Perubahan Anggaran Biaya Bahan Baku
Jenis Besi Harga Kebutuhan/unit Total
Plat Besi (KS) Rp. 9000,-/Kg 125 Kg Rp.1.125.000,-
Besi Padat (KS) Rp. 11.250,-/m 2,5m Rp.28.125,-
Total Biaya Setelah Perubahan Rp.1.153.125
Total Biaya Sebelum Perubahan Rp,1.158.750

Dari hasil diatas jika perusahaan menggunakan alternatif yang diberikan
oleh penulis maka terdapat perbedaan biaya yang akan dikeluarkan

sebesar Rp.5.625,- .
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2. Kemudian tahap selanjutnya adalah dengan mengganti karet seal sintetis
neoprene dengan karet seal sentetis merk viton yang lebih murah dengan
kualitas yang hampir sama dengan harga Rp.45.500/meter. Selain
mengganti bahan baku karet seal untuk dapat meminimalkan biaya
perusahaan dapat mengganti bahan untuk coating yaitu primer coat
dengan merk nippon marine coating seharga Rp.120.000/Kg. Cat dengan
merk nippon marine coating ini lebih murah dari cat yang biasa
digunakan oleh perusahaan yaitu merk aghata marine coating. Meskipun
lebih murah kekuatan atau ketahanan cat terhadap korosi air laut tetap
dijamin. Karena memiliki kandungan yang sama dengan cat dengan merk
aghata marine coating. Berikut ini rincian perubahan biaya yang

dikeluarkan perusahaan apabila menggunakan alternatif tersebut:

Tabel 4.9
Perubahan Anggaran Biaya Overhead Pabrik
Bahan Harga Satuan Kebutuhan/unit Total Biaya
Karet Seal Rp.45.500/meter 9 meter Rp.409.500
Primer Coat Rp.120.000/Kg 2 Kg Rp.240.000
Total Biaya Setelah Perubahan Rp.649.500
Total Biaya Sebelum Perubahan Rp.742.000
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Dengan melakukan alternatif perubahan pada bahan karet seal, dan bahan

cat untuk coating perusahaan akan mendapatkan pengurangan biaya

sebesar Rp.92.500 dari biaya yang dianggarkan semula oleh perusahaan.

Kemudian setelah dilakukan perhitungan dengan metode target costing

memalui empat tahap yang ada dapat diketahui besarnya biaya produksi

yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk per-unitnya sebagai berikut:

Tabel 4.10

Hasil Perhitungan Biaya Produksi Per-unit Dengan Metode

Target Costing

Nama Biaya Biaya Per-unit
Bahan Baku:
1. Plat Besi Rp.1.125.000
2. Besi Padat Rp. 28.125
Biaya Tenaga Kerja: Rp.732.000

Tabel 4.10 (Lanjutan)

Hasil Perhitungan Biaya Produksi Per-unit Dengan Metode

Target Costing

Biaya Overhead Pabrik:

1. Karet Seal

Rp.409.500
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2. Engsel Pintu Rp.144.000
3. Primer Coat Rp.240.000
4, Kawat Las Rp.53.000
5. Pisau Gerinda Rp.30.000
6. Laher Rp.33.000
7. Listrik Rp.50.000
8. Telepon Rp.5000
9. Internet Rp.3000
Biaya Pengiriman: Rp.225.000
Total biaya produksi  per-unit Rp.3.175.750
sebelum  dilakukan  perhitungan
menggunakan metode target costing:
Total biaya produksi per-unit setelah Rp.3.077.625

dilakukan perhitungan menggunakan

metode target costing:

Setelah dilakukan perhitungan biaya produksi dengan menggunakan

metode target costing terdapat selisih sebesar Rp.98.125/unit atau

Rp.2.943.750/ 30 unit pintu kedap yang diproduksi setiap bulannya. jadi

dengan menerapakan metode perhitungan target costing perusahaan

dapat meminimalisir biaya produksi sebesar di atas.
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3. Kemudian untuk selanjutnya biaya depresiasi. Biaya depresiasi sendiri

dapat digunakan sebagai cadangan untuk perusahaan jika sewaktu saat
terjadi kerusakan pada mesin produksi. Sehingga dengan adanya biaya
tersebut perusahaan sudah mempunyai biaya cadangan untuk perawatan
maupun perbaikan pada mesin produksi. Perusahaan sendiri sampai saat
ini belum melakukan perhitungan perhitungan depresiasi secara
sistematis melainkan hanya berdasarkan perkiraan dari pemiliknya.

Berdasarkan situasi tersebut peneliti memberikan saran agar perusahaan
melakukan perhitungan biaya depresiasi pada mesin produksi secara

sistematis. Berikut ini rincian perhitungan depresiasi dengan metode

garis lurus:
Tabel 4.11
Perhitungan Biaya Depresiasi Mesin
Nama Aset Harga Perolehan Umur Manfaat
Mesin Bending Plat Rp.125.000.000 5 Tahun
Mesin Bubut Kecil Rp.35.000.000 4 Tahun
Mesin Cutting Rp.15.000.000 5 Tahun

Berdasarkan rincian di atas berikut ini perhitungan biaya depresiasi

untuk mesin produksi:

a. Mesin Bending Plat
Depresiasi Mesin Bending Plat = 20% x Rp.125.000.000

= Rp.25.000.000/tahun
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Karena mesin tersebut digunakan setiap hari kerja maka apabila
dianggarkan per-Hari jumlah depresiasi menjadi sebesar

Rp.71.800,- per-Hari

b. Mesin Bubut Kecil
Depresiasi Mesin Bubut Kecil = 25% x Rp.35.000.000
= Rp.8.750.000/tahun
Karena mesin tersebut digunakan setiap hari kerja maka apabila
dianggarkan per-Hari jumlah depresiasi menjadi sebesar
Rp.25.000,- per-Hari
c. Mesin Cutting
Depresiasi Mesin Cutting = 20% x Rp.15.000.000
= Rp.3.000.000/tahun
Karena mesin tersebut digunakan setiap hari kerja maka apabila
dianggarkan per-Hari jumlah depresiasi menjadi sebesar

Rp.8.600,- per-Hari

4.2.2 Hasil dari Penerapan Metode Target Costing

Hasil penelitian di atas dimana dengan penerapan sistem target costing
pada biaya produksi UD. Setia Kawan dapat memberikan dampak yang
positif dimana perusahaan terlebih dahulu menetapkan harga pasar. Karena

fakta penting yang ada bahwa perusahaan tidak dapat mengendalikan harga
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dan yang paling menentukan harga sendiri adalah pasar. Oleh karena itu,
dalam menetapkan harga pasar usaha dagang tersebut melakukan analisa
pasar atas produk yang mereka jual. Harapannya dengan melakukan analisa
pasar perusahaan dapat mengetahui kebutuhan produk dipasaran dan
persaingan harga dengan kompetitor.

Kemudian yang berbeda pada biaya yang dikeluarkan perusahaan
dalam proses produksi. Dengan menggunakan empat tahap yang ada pada
metode target costing biaya produksi dapat lebih efisien dan biaya dapat
ditargetkan sehingga dalam penentuan harga jual produk dapat lebih akurat.
Salah satunya dengan adanya biaya target memberikan dampak yag baik
terhadap perusahaan dimana dapat dijadikan sarana untuk merealisasikan laba
yang ingin diperoleh perusahaan. Sehingga menjadi suatu alternatif yang bisa
dilakukan perusahan dalam langkah mengoptimalkan laba perusahaaan.
Sebagaimana dalam Kumalasari (2013) Biaya target per-unit adalah harga
target dikurangi penghasilan operasi target per unit. Penghasilan operasi
target per-unit adalah penghasilan operasi yang merupakan sasaran yang ingin
diperoleh perusahaan per-unit produk atau jasa yang dijual. Biaya target per-
unit adalah perkiraan biaya jangka panjang per unit atas sebuah produk atau
jasa yang membuat perusahaan mampu mencapai penghasilan operasi target
per-unit saat menjual pada harga target, sebuah penentuan harga berbasis
pasar adalah penentuan harga target.

Selain adanya biaya target dengan menggunakan metode target costing

perusahaan dapat meminimalkan biaya produksi seefisien mungkin. Selain
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biaya terget dengan adanya value engineering perusahaan dapat mendesain
ulang produk dengan memperhitungkan lagi biaya-biaya yang masih dapat
diminimalkan sehingga laba perusahaan dapat diperoleh secara maksimal.
Sebgaian besar kesempatan untuk melakukan pengurangan biaya adalah pada
desain seperti menggunakan bahan yang mudah dicari dipasar, kemudian
menggunakan komponen yang murah tetapi dengan syarat kualitas dapat
diandalkan. Oleh karena itu, tahap value engineering dalam mendesain dan
membuat produk senantiasa menjadi fokus dari perusahaan.

Sebelumnya perusahaan lebih condong menggunakan metode
traditional cost. Dimana perusahaan hanya melihat biaya yang terjadi secara
langsung tanpa melihat biaya lain seperti biaya overhead pabrik. Melaui
metode target costing ini perusahaan dapat meminimalisir biaya produksi dan
dapat mengoptimalkan laba yang didapatkan. Dengan terget costing
perusahaan dapat mengatur secara sistematis biaya yang dikeluarkan oleh
perusahaan. Sehingga harga jual yang ditetapkan dapat sesuai dengan
keinganan pasar dan tentunya dapat bersaing dengan kompetitor lain. Selain
itu dengan penerapan metode target costing perusahan dapat memproduksi
produk sesuai dengan keinginan konsumennya sehingga barang yang
diproduksi dapat laku secara maksimal. Dan tentunya target perolehan laba
sebesar 25% setiap produk dapat tercapai.

4.2.3 Benchmarking UD. Setia Kawan
Ketika akan menjalankan suatu usaha, baik itu usaha jasa, dagang,

maupun manufaktur. Perusahaan harus menentukan tolak ukur yang jelas agar
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aktivitas yang akan dijalankan dalam perusahaan bisa sejalan dengan tujuan

dari perusahaan. Tolak ukur disini digunakan sebagai suatu acuan dasar

sebagai keunggulan yang dapat ditunjukan oleh perusahaan. Tolak ukur ini
mengarahkan perusahaan kedalam bentuk persaingan yang kompetitif baik
dalam produk yang dibuat, maupun pelayanan terhadap para konsumennya.

Menurut Kearns (CEO Xerox) dalam Ricky (2013) mengemukakan bahwa

benchmarking adalah suatu proses pengukuran terus-menerus atas produk,

jasa dan tata cara kita terhadap pesaing kita yang terkuat atau badan usaha
lain yang dikenal sebagai yang terbaik.
Spenley dan Heller (2001) seorang ahli benchmarking, penulis buku,

"Riding the Revolution” menyebutkan ada lima tingkat benchmarking:

1. Strategic benchmarking: dimanfaatkan untuk mendorong perbaikan yang
terus menerus (continuous improvement) dan mempertajam strategi
korporat secara keseluruhan.

2. Competitive benchmarking: Dimanfaatkan untuk menyamai dan
melampaui pesaing utama yang langsung.

3. Customer benchmarking: Pemahaman para konsumen dan pelanggan
terhadap perusahaan dibandingkan dengan perusahaan sejenis.

4. Financial benchmarking: Dipakai untuk mengukur kembalinya investasi
(return on investment) dibandingkan dengan perusahaan sejenis.

5. Best practice benchmarking: Untuk mengukur output dengan waktu dan

biaya dibandingkan dengan perusahaan sejenis.
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Keunggulan dalam suatu persaingan menjadi poin penting bagi yang
mempunyai keunggulan tersebut. Dengan keunggulan perusahaan dapat
menjadi panutan bagi perusahaan lain yang menjadi pesaingnya. Pada
penelitian ini UD. Setia Kawan mempunyai keunggulan mempunya setifikasi
dalam hal produk pintu kedap yang mana bisa dijadikan kunci bagi
perusahaan dalam meredam ketatnya persaingan yang dihadapi. UD. Setia
Kawan memiliki keunggulan dalam hal produk, dimana perusahaan
mempunyai setifikasi resmi dari Kementerian Perindustrian. Sertifikasi ini
menunjukan bahwa produk yang dihasilkan perusahaan tersebut sudah
terstandar. Karena mutu produk yang baik bisa menjadi nilai lebih bagi

perusahaan dan menjadi acuan bagi konsumen dalam memilih produk.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dan perhitungan pada bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan oleh penulis dengan
menggunakan target costing dalam perhitungan biaya produksi. Hasilnya
perhitungan tersebut mendapatkan hasil yang positif dimana dengan
menggunakan target costing perusahaan dapat menghemat biaya
produksi yang dikeluarkan dalam proses produksi. Hal ini menunjukan
bahwa target costing dapat diterapkan pada UD. Setia Kawan sebagai
dasar penetapan biaya produksi. Dari hasil yang didapatkan dengan
melalui tahap value engineering (rekayasa nilai) dapat meminimalkan
biaya bahan baku dan biaya overhead pabrik yang dianggap masih dapat
diminimalkan. Pada tahap value engineering perusahaan dapat mengganti
bahan baku besi padat yang semula perusahaan menggunakan besi
produksi krakatau steel dengan harga Rp.162.000/Btg diganti dengan
besi padat dari merk lain seharga Rp.135.000/Btg yang tentunya
berstandar (SNI) sehingga tidak mengurangi kualitas dari produk pintu
kedap itu sendiri. Kemudian selain mengganti bahan baku besi padat
yang digunakan dalam pembuatan kunci pintu, perusahaan dapat

mengganti karet seal Rp.45.500 dari harga bahan semula yang digunakan
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perusahaan yaitu sebesar Rp.50.000/m dan bahan cat untuk proses
coating dari bahan semula yaitu merk aghata marine coating seharga
Rp.146.000 diganti dengan merk nippon marine coating seharga
Rp.120.000/Kg . Dimana dengan mengganti bahan tersebut perusahaan
dapat menghemat biaya produksi sebesar Rp.92.500 untuk setiap unitnya.
. Berdasarkan hasil yang sudah diperoleh dari perhitungan dengan metode
target costing untuk menentukan biaya produksi. Dari gambaran hasil
tersebut dapat menjadi acuan dalam penerapan target costing pada UD.
Setia Kawan. Dimana target costing dapat digunakan perusahaan dalam
meminimalkan biaya produksi sehingga laba yang diperoleh perusahaan
dapat sesuai dengan yang dikehendaki. Dengan adanya penelitian ini
penulis berharap dapat memberikan manfaat positif terhadap perusahaan,
dalam bentuk ilmu pengetahuan mengenai metode target costing yang
dapat diterapkan pada perusahaan. Selain itu dengan adanya penelitian
ini dapat memberikan tuntunan atau gambaran secara jelas mengenai
langkah-langkah yang dilakukan apabila perusahaan menerapkan metode
target costing dalam penentuan biaya produksi yang mana bertujuan agar
dapat meminimalkan biaya produksi dan dapat memaksimalkan laba
yang diperoleh perusahaan.

. Penelitian ini menunjukan bahwa UD. Setia Kawan memiliki keunggulan
yang tidak dimiliki oleh para pesaingnya. Keunggulan tersebut yaitu
adanya sertifikasi produk pintu kedap dari Kementerian Perindustrian.

Sertifikasi ini bisa dijadikan modal bagi perusahaan dalam menghadapi
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persaingan pasar yang ketat. Perusahaan juga bisa dijadikan panutan bagi

perusahaan lain baik dalam hal kualitas produk maupun pelayanan serta

pengelolaan perusahaan. Agara menjadikan perusahaan sebagai leader

bagi industri pengecoran logam yang ada di Kabupaten Tegal.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa

saran dari penulis untuk UD. Setia Kawan yang dapat dilakukan agar dapat

meminimalkan biaya produksi dan mamaksimalkan laba yang didapatkan

perusahaan antara lain:

1. Bagi Perusahaan

1)

2)

3)

Sebagaimana hasil yang didapatkan dalam penelitian ini. perusahaan
dapat mencoba menerapkan target costing dalam perhitungan biaya
produksinya.

Perusahaan dapat mengganti bahan baku untuk pembuatan kunci pintu
yang digunakan dalam proses produksi sebagai tindak lanjut dalam
meminimalkan biaya produksi. Perusahaan juga dapat mengganti
bahan lain selain bahan utama diantaranya dapat mengganti bahan
pembantu yaitu karet seal dan bahan cat untuk proses coating.

Selain itu, perusahaan diharapkan tetap menjaga kualitas atas produk
pintu kedap kapal. Sehinggu tujuan dari perusahaan dapat tercapai dan
aktivitas perusahaan dapat berjalan secara simultan atau

berkesinambungan.
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2. Bagi Penelitian Selanjutnya
1) Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperbanyak variabel
yang diteliti sehingga dapat mengahsilkan penelitian yang lebih baik
lagi. selain itu peneliti selanjutnya diharapkan bisa menerapkan
langkah kaizen costing yang mana dalam penelitian ini belum
diaplikasikan. dari semua itu harapannya hasil penelitian selanjutnya
dapat lebih akurat dan lebih rinci dalam membahas metode target

costing sebagai alat penentuan biaya produksi.
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TEKNIS WAWANCARA

1. Apa Visi dan Misi Perusahaan?
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3. Bagalmana proses produksi dalam membuat produk pintu kedap kapal?
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4. Berapakah keuntungan yang diambil perusahaan untuk setiap
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5. Dalam memproduksi pintu kedap kapal, apa saja bahan baku yang
dibutuhkan?
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6. Berapakah biaya listrik dan telepon yang dikeluarkan perusahaan untuk
setiap bulannya?
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7. Berapakah biaya pengiriman yang dibebankan perusahaan untuk setiap
produk?
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8. Berapakah jumlah karyawan yang dimiliki oleh perusahaan? Dan
apakah terdapat penggolongan untuk karyawan?
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9. Bagaimana sistem penggajian karyawan?
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10. Berapa produk yang dihasilkan perusahaan dalam satu bulan?
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11. Apakah perusahaan mengalami kesulitan dalam mendapatkan bahan
baku produksi?
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12. Apakah perusahaan mengalami kesulitan dalam memasarkan produk?
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13. Apa yang anda harapkan dalam penelitian ini?
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